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PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Kerja magang dilakukan di Kantor Akuntan Publik Kanaka Puradiredja, Suhartono
cabang Jakarta Barat, berlokasi di Rukan Taman Meruya Blok M Nomor 60 dengan
posisi sebagai junior auditor. Tugas dari junior auditor adalah untuk membantu
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh senior auditor, ketua tim/supervisor,
maupun partner. Dalam menyelesaikan tugas sebagai junior auditor, Bapak Imam
Alfian Ashari selaku supervisor sekaligus pembimbing lapangan ikut memberikan
arahan berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukan. Dalam melaksanakan tugas juga
dibantu oleh rekan-rekan satu tim lainnya sehingga menciptakan kerjasama yang baik
antar rekan dalam tim. Proses kerja magang di KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono
juga berlangsung dibawah pimpinan dan juga pengawasan oleh Bapak Yoyo Sukaryo

selaku partner KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono cabang Jakarta Barat.
3.2 Tugas yang Dilakukan

Tugas yang dilaksanakan selama pelaksanaan kerja magang ini meliputi jasa audit,

yaitu:
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3.2.1 Mengikuti Pembekalan dan Membaca Pedoman Audit

1. Mengikuti Pembekalan Mengenai Prosedur Audit serta Proses Penyusunan

Kertas Kerja Pemeriksaan Audit

Prosedur audit adalah metode atau teknik yang digunakan oleh para auditor
untuk mengumpulkan dan mengevaluasi bahan bukti yang mencukupi dan
kompeten. Prosedur audit secara umum dimulai dari pengertian audit,
tahapan dalam proses pelaksanaan audit, dan proses pelaporan dalam
menyelesaikan audit. Prosedur audit bertujuan untuk menjadi pedoman
dalam melakukan audit dari tahap awal hingga tahap penyelesaian
pemeriksaan dengan mengumpulkan bukti-bukti audit. Selain itu, juga
diberikan pembekalan mengenai penyusunan Kertas Kerja Pemeriksaan
(KKP) audit dimulai dari tahap perencanaan, pengujian, hingga tahap
pelaporan yang didalamnya memuat dokumentasi dari semua prosedur
audit yang dilakukan oleh auditor beserta temuan-temuan dalam

pemeriksaan.

2. Membaca Pedoman Audit yang Disusun oleh KAP Kanaka Puradiredja,
Suhartono
Pedoman audit berisi prosedur atau petunjuk praktis yang dibuat dan
digunakan oleh auditor KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono yang akan

menjadi acuan dalam pelaksanaan jasa audit. Pedoman audit yang dibuat
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3.2.2

olen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono sudah mencakup Standar Audit

(SA) yang berlaku di Indonesia.

Mengubah Indeks Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP)

Pengujian Saldo

Indeks KKP adalah pedoman auditor dalam melakukan penomoran pada
KKP. Perubahan indeks KKP lama yang dipakai dalam KAP Kanaka
Puradiredja, Suhartono ke indeks baru dilakukan untuk memenuhi kriteria
dalam Nexia Review. Nexia Review adalah pelaksanaan pengendalian
kualitas KKP oleh Nexia International kepada semua anggota Nexia

International di dunia. KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono merupakan

salah satu anggota Nexia International yang ada di Indonesia. Indeks KKP

yang dipakai oleh Nexia International dan Indeks KKP yang dipakai oleh

KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono berbeda sehingga perlu dilakukan

penyesuaian. Proses pekerjaan yang dilakukan adalah:

1. Mendapatkan dokumen berupa indeks KKP KAP Kanaka Puradiredia,
Suhartono, indeks KKP Nexia International, dan file KKP yang akan
dievaluasi kualitasnya.

2. Mengubah indeks pada Supporting schedule pengujian saldo akun

3. Mengubah indeks pada Top Schedule pengujian saldo akun

4. Mengubah indeks pada program audit pengujian saldo akun
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3.2.3 Memeriksa Ketepatan Penggunaan Akun dalam Menjurnal

Tujuan auditor dalam melakukan pekerjaan ini adalah untuk memastikan
bahwa akun yang digunakan oleh perusahaan untuk menjurnal telah sesuai.
Dalam melaksanakan tugas ini, dokumen yang dibutuhkan oleh auditor
adalah rekap buku besar semua akun yang terdapat pada laporan keuangan
Klien. Buku besar adalah kumpulan dari semua jurnal transaksi yang
diklasifikasi secara teratur per akun-akun yang digunakan dalam
perusahaan. Ketika auditor akan melakukan pemeriksaan, file buku besar
yang diterima dari klien berupa file excel yang dapat diolah dengan
menggunakan pivot table. Auditor dapat melakukan pekerjaan ini setelah
memahami proses bisnis klien. Dengan memahami bisnis klien, auditor
dapat menilai akun yang digunakan dan keterangan pada transaksi sudah
sesuai dengan proses bisnis klien. Prosedur dalam memeriksa ketepatan
penggunaan akun dalam menjurnal adalah sebagai berikut:
1. Memperoleh data berupa rekap buku besar semua akun yang sudah
diolah yang terdapat pada laporan keuangan klien.
2. Menyortir buku besar per akun dan menilai transaksi dan keterangan
transaksi sudah sesuai dengan akun yang dituju.
3. Mengolah file excel menjadi pivot file. Untuk menampilkan jurnal
pada pivot file, auditor melakukan sortir pada nomor dokumen

4. Menilai ketepatan penggunaan akun dalam menjurnal.
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3.2.4 Membuat Daftar Permintaan Data

Daftar permintaan data merupakan daftar permintaan data-data yang
diperlukan auditor dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan klien.
Tujuan membuat daftar permintaan data adalah untuk menginformasikan
kepada Klien terkait data apa saja yang diperlukan auditor untuk diperiksa
sesuai dengan prosedur yang akan dilakukan. Dokumen yang dibutuhkan
untuk membuat daftar permintaan data adalah data yang sebelumnya telah
dikirimkan oleh klien kepada KAP. Pada saat melaksanakan kerja magang,
auditor telah membuat daftar permintaan data untuk PT MED dan PT USI.
Langkah-langkah untuk membuat daftar permintaan data PT MED adalah:
1. Memperoleh dokumen yaitu data yang sebelumnya sudah dikirimkan
oleh klien.
2. Berdiskusi dengan tim audit terkait data yang masih dibutuhkan dan
prosedur pengujian dan bukti yang masih belum cukup dan tepat.
3. Membuat daftar permintaan data dan memberikannya tersebut kepada
klien.
4. Klien akan menerima daftar permintaan data dan menyerahkan
dokumen-dokumen yang telah disiapkan dan auditor memeriksa
kesesuaian antara data yang diminta dalam daftar permintaan data

dengan data yang diberikan klien.
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3.2.5

Selain itu, langkah-langkah untuk membuat daftar permintaan data
PT USI adalah:
1. Memperoleh dokumen berupa data yang sebelumnya telah dikirimkan
oleh klien.

2. Membuat rekapitulasi data yang telah dikirim oleh klien.

3. Berdiskusi dengan tim audit terkait data yang masih dibutuhkan dan

prosedur pengujian dan bukti yang masih belum cukup dan tepat.

4. Membuat daftar permintaan data dan memberikannya tersebut kepada

klien.
Melakukan Reklasifikasi Akun

Reklasifikasi akun adalah penyajian kembali atas kesalahan
pengklasifikasian suatu akun yang tidak sesuai dengan standar yang
berlaku. Tujuan dilakukannya reklasifikasi akun adalah untuk
mengklasifikasikan transaksi-transaksi sesuai dengan akun yang tepat.
Pekerjaan ini merupakan lanjutan dari pekerjaan memeriksa ketepatan
pengunaan akun dalam menjurnal. Data yang dibutuhkan dalam melakukan
reklasifikasi akun adalah hasil pemeriksaan ketepatan penggunaan akun
dalam menjurnal. Langkah-langkah dalam melakukan reklasifikasi akun
adalah sebagai berikut:

1. Memperoleh hasil pemeriksaan ketepatan penggunaan akun dalam

menjurnal.
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Melakukan  reklasifikasi akun jika  terdapat kesalahan
pengklasifikasian ke akun yang lebih tepat dengan membuat jurnal
reklasifikasi.

Mengkonfirmasikan jurnal reklasifikasi akun yang sudah dibuat

kepada klien untuk disetujui.

3.2.6  Mencocokkan Saldo Akhir Rekening Koran dengan Buku

Besar Bank

Tujuan dilakukannya pekerjaan ini adalah untuk mengetahui adanya

keterlambatan waktu yang membuat salah satu pihak tidak melakukan

pencatatan transaksi pada periode yang sama dengan pihak lainnya dan

mengetahui kesalahan yang terjadi pada salah satu pihak ketika melakukan

pencatatan transaksi. Dokumen vyang diperlukan untuk melakukan

pekerjaan ini adalah rekening koran yang diberikan dari bank dan general

ledger yang diberikan dari Kklien. Langkah-langkah dalam melakukan

mencocokkan saldo akhir rekening koran dengan buku besar bank:

1.

Memperoleh dokumen berupa rekening koran, dan buku besar bank
yang dimiliki oleh entitas dan memeriksa saldo akhir yang terdapat
pada rekening koran dan buku besar bank.

Membuat kolom nama klien, prepared by, reviewed by, indeks KKP

nomor akun, nama bank, nomor rekening, nominal, saldo akhir
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menurut buku besar, saldo akhir menurut rekening koran, selisih, dan
keterangan untuk template KKP.

3. Memasukkan nama Klien, prepared by, reviewed by, indeks KKP,
nomor akun, nama bank, nomor rekening, saldo akhir bank pada
rekening koran dan saldo akhir pada buku besar ke dalam template
KKP yang sudah dibuat.

4. Melakukan pengecekan atas data yang di-input dengan data asli
rekening koran yang sudah disediakan jika terjadi selisih pada saldo.

5. Membuat kesimpulan pada KKP yaitu terdapat/tidak terdapat selisih
yang menyebabkan salah saji material antara saldo akhir akun bank

pada buku besar dan rekening koran.

3.2.7 Menyusun Kertas Kerja Pemeriksaan Konfirmasi

Konfirmasi adalah bukti audit yang diperoleh auditor sebagai respons langsung
tertulis dari pihak ketiga. Tujuan dibuatnya KKP Konfirmasi adalah untuk
membuktikan keakuratan informasi dan kebenaran penyajian saldo suatu
akun buku besar yang dimiliki oleh entitas dari pihak eksternal. Dalam
pemeriksaan laporan keuangan, auditor dapat lebih mengandalkan bukti
yang diperolen dari pihak eksternal perusahaan karena bukti yang
diperoleh dari pihak eksternal diyakini memiliki informasi yang lebih kuat

mengenai hal yang dikonfirmasi. KKP Konfirmasi yang dilakukan selama
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magang di KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono adalah untuk akun bank,

piutang usaha, dan utang usaha. Pihak ketiga yang terlibat dalam

konfirmasi akun bank, piutang usaha dan utang usaha masing-masing
adalah pihak bank, customer, dan supplier. Konfirmasi yang dilakukan
termasuk ke dalam jenis blank confirmation, merupakan konfirmasi yang
respondennya (pihak ketiga) diminta untuk mengisikan saldo atau
informasi lain sebagai jawaban atas suatu hal yang dinyatakan. Dokumen
yang diperlukan untuk membuat KKP Konfirmasi adalah surat konfirmasi
dari pihak ketiga, dan worksheet/buku besar akun yang dimiliki
perusahaan.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat KKP Konfirmasi
yakni:

1. Memperoleh surat konfirmasi dari semua pihak ketiga dan saldo akhir
pada buku besar/worksheet akun yang dimiliki perusahaan.

2. Membandingkan saldo akhir pada worksheet/buku besar akun yang
dimiliki perusahaan dengan jawaban konfirmasi dari pihak ketiga.

3. Pada template KKP konfirmasi bank, membuat kolom nama Kklien,
prepared by, reviewed by, indeks KKP, nomor akun, nama bank,
nomor rekening, nominal, konfirmasi (ya/tidak), nominal pada
konfirmasi, selisih, tanggal pengiriman konfirmasi. tanggal

diterimanya konfirmasi, dan keterangan.
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Pada template KKP konfirmasi piutang, kolom terdiri dari nama klien,
prepared by, reviewed by, indeks KKP, nomor akun, nama customer,
nominal, konfirmasi (ya/tidak), nominal pada konfirmasi, selisih,
tanggal pengiriman konfirmasi. tanggal diterimanya konfirmasi, dan
keterangan.
Pada template KKP konfirmasi utang, kolom terdiri dari nama klien,
prepared by, reviewed by, indeks KKP, nomor akun, nama supplier,
nominal, konfirmasi (ya/tidak), nominal pada konfirmasi, selisih,
tanggal pengiriman konfirmasi. tanggal diterimanya konfirmasi, dan
keterangan.

4. Meng-input data pada surat konfirmasi dan worksheet/buku besar
sesuai dengan template kolom yang sudah dibuat.

5. Membuat kesimpulan dari KKP Konfirmasi yaitu tidak terdapat/
terdapat selisih antara konfirmasi yang dilakukan kepada pihak ketiga
dengan pencatatan klien yang menyebabkan adanya salah saji

material.

3.2.8 Membuat Lead Schedule dan Supporting Schedule

Lead schedule adalah skedul audit yang mencakup akun-akun dari buku
besar secara detail. Sedangkan supporting schedule merupakan skedul

yang disiapkan secara detail baik oleh klien maupun auditor sebagai
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pendukung jumlah spesifik pada laporan keuangan. Angka-angka dalam

lead schedule akan didukung oleh supporting schedule, untuk itu antara

lead schedule dan supporting schedule harus dilakukan cross index. Lead

schedule dan supporting schedule merupakan bagian dari Kertas Kerja

Pemeriksaan (KKP), sehingga tujuannya akan sama dengan tujuan dari

KKP yaitu sebagai bukti dokumentasi selama dilaksanakannya proses audit

agar standar kelengkapan dalam pekerjaan audit terpenuhi. Langkah-

langkah dalam menyusun lead schedule dan supporting schedule adalah:

1.

Mengumpulkan data atau dokumen pendukung yang dibutuhkan dari
senior auditor, antara lain: general ledger/worksheet/trial balance,
serta format file KKP yang akan diperiksa.

Melengkapi supporting schedule dengan memasukkan nama dan
nomor dari setiap akun yang terdapat pada general ledger/trial
balance/worksheet berdasarkan keterangan kolom yang ada.
Memasukkan data mutasi debit dan kredit pada tahun berjalan yang
terdapat pada general ledger/trial balance/worksheet.

Menyusun lead schedule dengan merangkum supporting schedule
beserta audit adjustments (jika ada) dari yang diajukan oleh auditor.
Membuat kesimpulan pada lead schedule setelah prosedur audit di atas

dijalankan.
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6. Setelah KKP selesai dilengkapi, KKP diberikan kepada senior

auditor/pembimbing lapangan untuk direviu.

3.2.9 Membuat Penggolongan Piutang Usaha

Penggolongan piutang usaha adalah proses membuat klasifikasi terhadap
piutang usaha yang dapat dilakukan dengan beberapa cara. Biasanya,
piutang dapat digolongkan berdasarkan per cabang entitas, dan per
customer. Tujuan dilakukannya penggolongan piutang usaha adalah untuk
mengetahui total piutang usaha berdasarkan Klasifikasi yang telah
ditentukan dan memudahkan auditor dalam melakukan analisis. Dokumen
yang dibutuhkan auditor dalam melakukan penggolongan piutang adalah
rincian atau buku besar piutang yang dimiliki oleh klien. Pada umumnya,
buku besar piutang klien sudah memuat data mengenai cabang dan nama
customer klien. Langkah-langkah untuk melakukan penggolongan piutang
usaha adalah:

1. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan berupa rincian piutang dalam
bentuk file excel yang memuat data nama customer, lokasi cabang
klien, dan jumlah piutang yang dimiliki.

2. Mengolah file excel menjadi pivot file melalui pivot table dengan

template kolom nama customer, nominal (per cabang), dan jumlah
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piutang sehingga piutang usaha yang dimiliki Kklien tergolong
berdasarkan customer dan cabang.
3. Melaporkan pivot file berupa penggolongan piutang usaha kepada

senior auditor.

3.2.10 Meng-input Berita Acara Pemeriksaan (BAP) Cash Opname

Pemeriksaan kas (cash opname) adalah pemeriksaan fisik pada uang kas
tunai antara saldo yang terdapat pada catatan akuntansi dengan uang kas
yang ada di brankas/di tangan (cash on hand). Tujuan dilakukannya
rekapitulasi berita acara pemeriksaan kas adalah menunjukkan adanya
perbedaan perhitungan kas dan setara kas yang dihitung oleh auditor dan
karyawan entitas. Dokumen yang dibutuhkan adalah BAP cash opname
yang sudah direkap oleh auditor.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses meng-input Berita
Acara Pemeriksaan cash opname adalah sebagai berikut:
1. Memperoleh rekap BAP cash opname.
2. Memasukkan data yang terdapat pada BAP cash opname ke dalam file

excel

3. Hasil input tersebut akan diberikan kepada auditor senior.
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3.2.11 Menyusun KKP Rekalkulasi Penyusutan Aset Tetap

Pemeriksaan perhitungan penyusutan aset tetap adalah suatu pemeriksaan yang
dilakukan auditor terkait keakuratan dari perhitungan penyusutan aset tetap
yang telah dilakukan secara manual oleh pihak manajemen internal. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk memastikan bahwa penyusutan aset tetap telah
dihitung dengan benar dan akurat sesuai dengan metode penyusutan yang
berlaku dan masa manfaat aset tetap yang telah disepakati oleh entitas, terhitung
sejak tanggal aset tetap tersebut diperoleh. Dalam pelaksanaan proses
pemeriksaan atas perhitungan penyusutan aset tetap, dokumen yang diperlukan
oleh auditor adalah rincian aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan. Prosedur

pemeriksaan penyusutan aset tetap adalah sebagai berikut:

1. Memperoleh dokumen berupa rincian aset tetap yang mencakup tanggal
aset tetap diperoleh, nama aset tetap, harga perolehan, masa manfaat/umur
ekonomis, metode penyusutan yang digunakan, nilai akumulasi depresiasi,

serta nilai residu jika ada.

2. Memeriksa ketepatan penggunaan metode penyusutan aset tetap yang
digunakan perusahaan dengan pengungkapan pada catatan atas laporan
keuangan bagian aset tetap.

3. Melakukan perhitungan terhadap penyusutan setiap aset tetap yang dimiliki
guna memeriksa ketepatan perhitungan penyusutan yang telah dibuat oleh

pihak manajemen internal.
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4. Meng-input hasil perhitungan penyusutan ke dalam KKP dan memeriksa
selisih yang terjadi antara perhitungan manajemen dan perhitungan auditor.
5 Melakukan penyusunan audit adjustments yang tepat apabila terdapat
kesalahan perhitungan oleh pihak manajemen internal yang menyebabkan

adanya selisih.

3.2.12 Melakukan Vouching Aset Tetap

Vouching adalah pengujian transaksi yang dilakukan oleh auditor atas
seluruh kelengkapan dan kewajaran pencatatan transaksi yang dilakukan
oleh entitas untuk dijadikan dasar dalam menentukan opini. Tujuan
vouching adalah untuk menilai keakuratan, kecukupan, dan kredibilitas
dari bukti dokumentasi tertentu dan memastikan keotentikan dan
kelengkapan dari transaksi yang dicatat. Dalam melakukan vouching,
beberapa dokumen yang digunakan dalam melakukan vouching aset tetap
adalah voucher hasil sampel dan rincian aset tetap yang dimiliki oleh klien.
Bila terdapat pencatatan di jurnal yang tidak sesuai dengan bukti transaksi
atau terdapat dokumen/bukti transaksi yang kurang lengkap atau tidak
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dalam petunjuk teknis, maka hal
tersebut dijadikan temuan dan dikonfirmasikan kepada klien. Langkah-
langkah melakukan vouching aset tetap adalah sebagai berikut:

1. Memperoleh data berupa voucher dari hasil sampel yang telah

dilakukan sebelumnya dan rincian aset tetap yang dimiliki klien.
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2. Membandingkan informasi yang terdapat pada voucher dan rincian aset
tetap.

3. Membuat kesimpulan dari hasil vouching yaitu transaksi yang dicatat di
dalam buku besar sudah sesuai dengan voucher atau bukti dokumen

fisik.

3.2.13 Melengkapi Bagian Referensi pada Program Audit KKP

Program audit adalah rencana kerja secara sistematis termasuk sasaran
audit yang akan dilaksanakan oleh auditor, digunakan sebagai petunjuk dan
alat pengawasan atas pekerjaan audit. Program audit dibuat oleh supervisor
dan akan direviu oleh manajer dalam 1 sheet excel file. Output dari program
audit yang dilaksakan oleh auditor adalah KKP. Melengkapi bagian
referensi pada program audit bertujuan untuk memudahkan auditor untuk
mencari sumber acuan KKP terkait program audit yang dilaksanakannya.
Langkah-langkah melengkapi bagian referensi pada program audit adalah
sebagai berikut:

1. Memperoleh semua program audit per akun dan KKP yang sudah dibuat

oleh auditor yang sudah digabungkan menjadi 1 file excel per akun.

2. Meng-input nomor indeks pada KKP program audit.
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3. Membuka sheet program audit dan mengisi kolom referensi setiap
langkah program audit dengan skedul yang bersangkutan pada cell yang
memuat nama skedul.

4. Melaporkan kepada senior auditor untuk direviu kembali.

3.2.14 Melakukan Test of Effectiveness of Control (TOEC)

Terhadap Sampel yang Sudah Ditentukan

Test of effectiveness of control adalah pengujian pengendalian internal
yang dilakukan terhadap dokumen transaksi yang terdapat dalam entitas.
Tujuan dilakukannya TOEC adalah untuk menguji transaksi-transaksi yang
terjadi dalam perusahaan selama periode tertentu sudah terotorisasi secara
sistematis dan terstruktur. Dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan
TOEC adalah daftar voucher yang akan di-sampling oleh auditor, dan
sampel dokumen yang sudah ditentukan berupa voucher. Langkah-langkah
dalam melakukan TOEC adalah:

1. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan berupa hasil sampel, dan

dokumen yang disampel.
2. Memeriksa kesesuaian nomor dokumen, tanggal, dan nominal transaksi

dengan hasil sampel.
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3. Memeriksa otorisasi pengendalian internal pada dokumen dengan cara
melihat siapa yang membuat, menandatangani, dan jabatan orang yang
menandatangani.

4. Membuat kolom template KKP berupa nomor sampel, tanggal
transaksi, nomor akun, nama akun, deskripsi, nominal transaksi, nomor
bukti, jenis dokumen, nomor dokumen, approval (nama, posisi, tanda
tangan), dan temuan audit dalam file excel.

5. Meng-input dokumen ke dalam template file excel yang sudah dibuat.

6. Membuat kesimpulan terhadap TOEC yang telah dibuat

3.2.15 Membandingkan Mutasi Rekening Koran dengan Buku

Besar Bank

Rekapitulasi mutasi rekening koran adalah pelaksanaan prosedur audit
untuk menguji kebenaran mutasi pada rekening koran dan buku besar.
Auditor akan melakukan prosedur ini apabila data pendukung tidak bisa
diperoleh. Tujuan dilakukannya prosedur ini adalah mengetahui kesalahan
yang terjadi pada salah satu pihak ketika melakukan pencatatan transaksi.
Dokumen yang diperlukan auditor dalam melakukan pekerjaan ini adalah
mutasi rekening koran dan buku besar bank yang dimiliki klien dalam
kurun waktu 1 tahun. Langkah-langkah dalam melakukan rekapitulasi

mutasi rekening koran dan buku besar bank adalah:
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1. Memperoleh dokumen berupa rekening koran dan buku besar bank
yang dimiliki klien dalam kurun waktu 1 tahun.

2. Merapikan file excel rekening koran sehingga dapat diolah
menggunakan pivot table.

3. Mengolah kedua file dengan membuat rekapitulasi mutasi debit dan
kredit per bulan selama 1 tahun pada masing-masing dokumen, lalu
membandingkan dan mencari selisihnya

4. Mencari penyebab selisih antara mutasi pada buku besar bank dan
rekening koran yang dimiliki perusahaan.

5. Melaporkan hasil temuan audit berupa selisih transaksi pada mutasi
rekening koran dan buku besar kepada senior auditor untuk direviu

kembali.

3.2.16 Melakukan Pengujian Saldo Awal

Pengujian saldo awal adalah pelaksanaan prosedur audit untuk menguji
saldo awal laporan keuangan klien dengan membandingkan saldo awal
laporan keuangan klien di tahun berjalan dengan saldo akhir laporan
keuangan klien tahun sebelumnya yang telah diaudit (bila laporan
keuangan tahun sebelumnya telah diaudit oleh auditor independen).
Tujuannya adalah untuk memastikan saldo awal laporan keuangan tahun

berjalan klien telah sesuai dengan saldo akhir laporan keuangan tahun
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sebelumnya serta tidak mengandung salah saji yang berdampak material.

Dalam hal ini, pengujian saldo awal dilakukan untuk akun kas dan setara

kas, utang usaha, piutang lainnya, aset tetap, dan ekuitas. Sedangkan untuk

dokumen yang diperlukan auditor dalam melakukan tes saldo awal adalah
laporan keuangan tahun lalu yang telah diaudit dan neraca saldo pivot.

Prosedur penyusunan tes saldo awal adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data yang dibutuhkan berupa neraca saldo yang telah
diolah/pivot dan laporan keuangan tahun sebelumnya yang telah
diaudit.

2. Memeriksa saldo awal tahun dari neraca saldo yang telah diolah sudah
sesuai dengan saldo penutup yang telah diaudit tahun sebelumnya
berdasarkan data dari laporan keuangan.

3. Meng-input nama dan nomor masing-masing akun beserta membuat
format data pengujian ke dalam file excel.

4. Menghitung selisih antara saldo awal laporan keuangan dengan saldo
akhir laporan keuangan tahun sebelumnya yang telah diaudit.

5. Membuat kesimpulan dari hasil pengujian saldo awal yang telah

dilakukan.
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3.2.17 Melakukan Pengungkapan Akun Utang Bank Pada Catatan

atas Laporan Keuangan (CaLK)

Disclosure atau pengungkapan memiliki arti tidak menutupi atau tidak
menyembunyikan. Apabila dikaitkan dengan laporan keuangan, disclosure
mengandung arti bahwa laporan keuangan harus memberikan informasi
dan penjelasan yang cukup mengenai hasil aktivitas suatu unit usaha.
Tujuan dari disclosure adalah untuk memberikan informasi yang penting
dan relevan kepada pengguna laporan keuangan, sehingga dapat membantu
dalam pengambilan keputusan dengan cara yang terbaik. Dokumen yang
dibutuhkan auditor dalam disclosure utang bank adalah Surat Penawaran
Putusan Kredit (SPPK) Restrukturisasi Utang yang terjadi serta CaLK
utang bank yang dimiliki oleh klien. Prosedur terkait pembuatan disclosure
akun utang bank adalah sebagai berikut:
1. Memperoleh dokumen berupa SPPK restrukturisasi utang dan CaLK
klien.
2. Membaca konten SPPK Restrukturisasi Utang dari bank terkait
kebijakan utang bank tersebut.

3. Membuat pengungkapan isi dari SPPK ke dalam CaLK perusahaan.
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

3.3.1 Proses Pelaksanaan

Proses pelaksanaan kerja magang sebagai junior auditor di KAP Kanaka
Puradiredja, Suhartono dilakukan selama 10 minggu, dari tanggal 10 Juni 2019
sampai dengan 31 Agustus 2019. Semua gambar bersumber dari dokumen yang
telah diterima dan diolah oleh KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono. Rincian tugas

yang dilakukan untuk masing-masing klien adalah sebagai berikut:

1. PT CEE
A. Mengubah Indeks KKP (Lampiran 6)
Langkah pertama yang harus dilakukan adalah memperoleh data
berupa indeks KKP KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono, indeks KKP
Nexia International, dan file KKP yang akan dievaluasi kualitasnya.
Setelah itu, auditor akan mengubah indeks pada seluruh Supporting
schedule pengujian saldo seluruh akun. Contoh KKP yang akan diubah
indeksnya adalah KKP pengujian saldo kas dan setara kas PT CEE.
Berikut adalah perbandingan indeks KKP lama dan indeks KKP yang

digunakan untuk Nexia Review:
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Gambar 3.1
Perbandingan Indeks KKP Lama dan Indeks KKP Nexia Review

WP REF LAMA | WP REF DESKRIPSI
41.01 D KAS DAN SETARA KAS
41.02 E PIUTANG USAHA
41.03 F PERSEDIAAN
41.04 G ASET LANCAR LAIN
41.05 H INVESTASI
Gambar 3.2
Contoh Supporting Schedule PT CEE dengan Indeks Lama
7 Amembe_rc’ Prepared by: | Date: Index:
KANAKA PURADIREDJA, SUHARTONO
'.‘ Public Accountant, Tax and Business Advisory Services @ NeXIa EDK 13Feb-19 4“0
International Supporting
PT CEE Reviewed by: | Date: Period:
(CASH AND CASH EQUIVALENTS M oot
SUPPORTING SCHEDULE
- ) Ending Balance CAJE PAJE Ending Balance Ending Balance
Ac::""' Account Name leeg'"";:?a Hutaton Unaudted [Refi| 208 |Reff|Ref| 216 |peff| Audted | Audited | oo epresse
° aence Debit Credit | 3tDests Debet | Credit Debet | Credit TDesd8 | 31Dec20T7 | Amount | %
INDEX : 410120
CASH IN BANK
5100101 | BANKBCA 562654700|  2742210| 41000000 | 524366910 524366910 562654700 (38287790) T
Gambar 3.3
Contoh Supporting Schedule PT CEE dengan Indeks Baru
7 Amembe.rc’ Prepared by: | Date:
KANAKA PURADIREDJA, SUHARTONO y
' Support
" Public Accountant, Tax and Busi ory Senices Ne_XIa EDK 13-Feb-19 upporting
& International D
PT CEE Reviewed by:| Date: T PROAT
CASH AND CASH EQUIVALENTS M eots
SUPPORTING SCHEDULE
- ' Ending Balancd CAJE PAJE Ending Balancgnding Balanc
Mutat I 8
Ac:‘oum AccountName BBleglnn;rofs alon Unaudited | Reff 2018 Reff | Reff 018 Reff| Audited | Audited noreaseSeprase
! Pl— PSS T oebit | Creit | 3tDess Debet | Credit Debet | Credit $Des18 | 31Dec 2017 | Amount | %
lmosx:n.zu
CASH IN BANK
5100101 BANKBCA 56654700 2712210 | 41000000 | 524366910 524366910 | 562654700 | (382877,0) T
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Gambar 3.2 dan Gambar 3.3 merupakan contoh Supporting
schedule akun Kas dan Setara Kas PT CEE. Akun kas dan setara kas
berindeks “41.01” pada indeks KKP lama dan berindeks “D” pada
indeks KKP baru. Auditor akan mengubah indeks KKP pada kotak
“Index:” dan indeks akun pada kolom “Account Name” seperti pada
Gambar 3.2 dan Gambar 3.3. Berdasarkan Gambar 3.2 dan Gambar
3.3, indeks akun Cash in Bank adalah “41.10.20” pada indeks lama
dan “D.20” pada indeks baru. Setelah auditor selesai mengubah indeks
KKP pada Supporting schedule, auditor akan melanjutkan untuk
mengubah indeks pada Lead schedule pengujian saldo akun kas dan
setara kas. Berikut adalah contoh KKP Lead schedule pengujian saldo
akun kas dan setara kas PT CEE dengan indeks lama dan indeks yang
baru:

Gambar 3.4
Contoh Lead Schedule PT CEE dengan Indeks Lama

'J‘ KANAKA PURADIREDJA, SUHARTONO

A member of Prepared by: Date: Index:

ONexia

nternational

PT CEE Reviewed by: Date: Period:
CASH AND CASH EQUIVALENTS
I1AA 30-Sep-18
LEAD SCHEDULE
Ending Balance CAJE PAJE Ending Balance | Ending Balance

Account Name

Beginning
Balance 2018

Mutation

Unaudited

2018

Reff

2018

Audited

Audited

Increase (Seprease)

Debit Credit

31-Des-18

Debet

Credit

Debat

Credit

31-Des-18

31-Des-17

Amount

%

CASH AND CASH EQUIVALENTS

FATH IN BANK

A4 AR RIR RRO

4R 711022 7RN | AN RATRNAAART:

TRON1 RAR

1 N7k A70

TR 020 4RR

4 445 RIR RAO

14 R RAT 77
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Gambar 3.5
Contoh Lead Schedule PT CEE dengan Indeks Baru

7 A member of Prepared by: | Date: Index:
" KANAKA PURADIREDJA, SUHARTONO 0 Nexia
& u mlan,Tax and Busi Sorvic i £DK 13fe019 | Leadd
International
PTCEE Reviewed by: | Date: Period:
CASH AND CASH EQUIVALENTS
LYY -Dec-18
LEAD SCHEDULE
L . Ending Balance CAJE PAJE Ending Balance| Ending Balance
Beginning Mutation ) | ) Increase (Seprease)
Account Name Balance 2018 Unaudited | Reff 2018 Reff | Reff 2018 Reff Audited Audited
alance
Debit Credit 31-Des-18 Debet | Credit Debet Credit 31-Des-18 31-Des-17 Amount %
CASH AND CASH EQUIVALENTS

‘Bﬂerdzasarkan E;ambar 3.4 dan 35 auditor menguzl;anh inn(;e;s
KKP hanya pada kolom kotak “Index:” dengan “41.01 Lead” pada
KKP lama dan “D Lead” pada KKP baruSetelah auditor selesai
mengubah indeks KKP pada Lead schedule, auditor akan melanjutkan
untuk mengubah indeks pada program audit. Berikut adalah contoh
program audit PT CEE dengan indeks lama dan indeks yang baru:

Gambar 3.6
Contoh Program Audit PT CEE dengan Indeks Lama

Audit Program: Kas dan Setara Kas Index: | 41.01 Program |
s oae |

Klien: PT CEE Prepared by: 1A | 13-Feb-19
Periode: 31 Desember 2018 Reviewed by: MR
Asersi:

E (Eksistensi), Kelengkapan (K), Hak dan Kewajiban (HK), Penilaian dan Alokasi (PA),Penyajian dan Pengungkapan (PF)

80




2.

Gambar 3.7
Contoh Program Audit PT CEE dengan Indeks Baru

Audit Program:

Klien: PT CEE

Periode: 31 Desember 2018 Reviewed by: MR

Kas dan Setara Kas Index: | D Program |
RLLELEY

Prepared by: 1AA [ 13-Feb-19)

Asersi:

E (Eksistensi), Kelengkapan (K), Hak dan Kewajiban (HK), Penilaian dan Alokasi (PA) Penyajian dan Pengungkapan (PP)

A.Tujuan Audit

Asersi
E [ K [ W[ pPa] p

PT ClIlI

A

Mengubah Indeks KKP (Lampiran 7)

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah memperoleh data
berupa indeks KKP KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono, indeks KKP
Nexia International, dan file KKP yang akan dievaluasi kualitasnya.
Setelah itu, auditor akan mengubah indeks pada seluruh Supporting
schedule pengujian saldo seluruh akun. Contoh KKP yang akan diubah
indeksnya adalah KKP pengujian saldo kas dan setara kas PT CII.
Berikut adalah perbandingan indeks KKP lama dan indeks KKP yang

digunakan untuk Nexia Review:
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Gambar 3.8
Perbandingan Indeks KKP Lama dan KKP Nexia Review

WP REF LAMA | WP REF DESKRIPSI
41.01 D KAS DAMN SETARA KAS
41.02 E PIUTANG USAHA
41.03 F PERSEDIAANM
41.04 G ASET LANCAR LAIN
41.05 H INVESTASI
Gambar 3.9
Contoh Supporting Schedule PT CIlI dengan Indeks Lama
7 A member of Preparedby:  |Date: | Index
KANAKA PURADIREDJA, SUHARTONO
" Public Accountant, Tax and Business Advisory Senvices NeXIa 4.0
& International Supporting
PTCI Reviewed by: | Date: | renoq |
CASH AND CASH EQUIVALENTS m 31Dec18
SUPORTING SCHEDULE
.| Beginning " Ending Balance Mutation Ending Balance CAJEPAJE Ending Balance Ending Balance
Mutati -Sept 201 |
Account No Account Name RNeker:ng Balance | Jan-Sept 2018 Unaudited Okt-Dec 2018 Unaudited |Reff 2018 Reffl  Audited Audited nerease (Seprease)
™" aotg [ Debit | Credit | 30Sep2018 | Debet | Credit | 31Dec20ts | | Debet | Credit $1Dec2018 | 31Dec207 | Amount | %
[ woex: s10110_|
CASH ON HAND
1111111001 KAS KECIL KANTOR PUSAT 82233 | 473183 | 460882 94534 1 118636 | 1.25280 878,90 - - 878,90 822,33 56,57 007
Gambar 3.10
Contoh Supporting Schedule PT CIlI dengan Indeks Baru
,7 A member of Prepared by: | Date: | Index:
KANAKA PURADIREDJA, SUHARTONO 1
1 Foreliniomins D Nexia » 3
International Supporting
PTCII Reviewed by: | Date: | Period:
CASH AND CASH EQUIVALENTS 1AA 31-Dec-18
SUPORTING SCHEDULE
Rekenin | Beginning | Mutation Jan-Sept |Ending Balance| Mutation Ending CAJEIPAJE Ending Balance | Ending Balance
Inanditad . . Increase (Seprease)
Account No Account Name ' Balance 2018 ! Okt-Dec 2018 Balance | Reff 2018 Reff |  Audited Audited
p— Number 2018 Debit Credit | 30Sep2018 | Debet | Credit | 31Dec2018 Debet | Credit 31Dec 2018 31Dec 2017  |Amount %
INDEX: D.10
1111111001 KAS KECIL KANTOR PUSAT_ 82233 | 473183 | 4.60882 94534 | 1.186,36 | 1.252,80 878,90 878,90 82233 | 5657 0,07
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Gambar 3.9 dan Gambar 3.10 merupakan contoh Supporting
schedule akun Kas dan Setara Kas PT CII. Akun kas dan setara kas
berindeks “41.01” pada indeks KKP lama dan berindeks “D” pada
indeks KKP baru. Auditor akan mengubah indeks KKP pada kotak
“Index:” dan indeks akun pada kolom “Account Name” seperti pada
Gambar 3.9 dan Gambar 3.10. Berdasarkan Gambar 3.9 dan 3.10,
indeks akun Cash on Hand adalah “41.10.10” pada indeks lama dan
“D.10” pada indeks baru. Setelah auditor selesai mengubah indeks
KKP pada Supporting schedule, auditor akan melanjutkan untuk
mengubah indeks pada Lead schedule pengujian saldo akun kas dan
setara kas. Berikut adalah contoh KKP Lead schedule pengujian saldo
akun kas dan setara kas PT ClI dengan indeks lama dan indeks yang
baru:

Gambar 3.11
Contoh Lead Schedule PT CII dengan Indeks Lama

7 Amember of Prepared by: | Date: Index:
KANAKA PURADIREDJA, SUHARTONO .
(@ ormomansmae  QNexia
[\ ntermationd DK 01 Lead
PTClI Reviewed by: | Date: Period:
CASH AND CASH EQUIVALENTS 1AA 05ep18
LEAD SCHEDULE
Beginnin Mutation Ending Balance| Mutation Ending Balance CAJEIPAJE Ending Balance Ending Balance Increase (Seprease)
AccountName Balice ) 038 Unaudited OktDec 2018 Unaudited |Refi[ 2018 Reff | Audited | Audited i
Debit Credit 30-Sep-18 Debet Credit 31-Des-18 Debet | Credit 30-Des-18 31-Des-17 Amount %
CASH AND CASH EQUIVALENTS
CASH ON HAND 2.065 228.379 229.259 1185 83.583 84.043 72533 - - 125 2,065 (1.340)]  -65%
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Gambar 3.12
Contoh Lead Schedule PT CII dengan Indeks Baru

7 A member of Prepared by: | Date: Index:
KANAKA FUHAD\REDJA SUHAHTUNI] 0
" Pubic  Senvices Q NeXIa EDK DLead
Imternational
PTCIl Reviewed by: | Date: Period:
(CASH AND CASH EQUIVALENTS m NSepth
LEAD SCHEDULE
Beginnin Muttion Ending Balance Mutation Ending Balance CAJEPAJE Ending Balance|Ending Balance Increase (Seprese)
Account Name Bala?l:e 20?8 Unaudited Okt-Dec 2018 Unaudited | Reff 2018 Reff | Audited Audited g
Debit Credit 30-Sep-18 Debet Credit 31-Des-18 Debet Credit 30-Des-18 31-Des-17 Amount %
CASH AND CASH EQUIVALENTS
CASH ON HAND 2065 28319 220259 1185 83,583 84.043 12533 - . 5 2065 (1.340), -65%

Berdasarkan Gambar 3.11 dan 3.12, auditor mengubah indeks
KKP hanya pada kolom kotak “Index:” dengan “41.01 Lead” pada
KKP lama dan “D Lead” pada KKP baru. Setelah auditor selesai
mengubah indeks KKP pada Lead schedule, auditor akan melanjutkan
untuk mengubah indeks pada program audit. Berikut adalah contoh
program audit PT CII dengan indeks lama dan indeks yang baru:

Gambar 3.13
Contoh Program Audit PT CII dengan Indeks Lama

Audit Program: Kas dan Setara Kas Index; | 4110 Program |l
Initials | Date

Klien: PT CII Prepared by: 1A

Periode: 31 Desember 2018 Reviewed by: MR

Asersi:

E (Eksiziensi], Kelenghapan (K), Hak dan Kewaghan (HE), Penlaian dan Alokasl (PA) Penyaizn dan Penquaghapan (FF)

T | P 1
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Gambar 3.14
Contoh Program Audit PT CII dengan Indeks Baru

Ruclt Program: Kas dan Setara Kas Index D Program
Initials | Date

Kl T CII Prepared by: | [A

Periode: H Desember Af8 Reviewed by, | MR

oers

E (Ehsiers) Keennkanan K], Hak oan Kewagtan (HK), Pen'aan dan Aok (P Penyasen dzn Pequrgpanen (PP)

3. PT MAT
A. Memeriksa Ketepatan Penggunaan Akun dalam Menjurnal
Dalam pekerjaan ini dilakukan pemeriksaan ketepatan penggunaan
akun dalam menjurnal pada PT MAT periode 2018. Langkah pertama
yang dilakukan untuk memeriksa ketepatan penggunaan akun dalam
menjurnal adalah mendapatkan dokumen berupa rekap buku besar
semua akun yang terdapat pada laporan keuangan PT MAT tahun 2018.
Setelah auditor memperoleh semua dokumen yang diperlukan, auditor
akan menyortir buku besar per akun dan menilai pencatatan transaksi
dan keterangan transaksi sudah sesuai dengan akun yang dituju. Selama

melakukan penyortiran, auditor menemukan akun Beban Pokok
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Penjualan — Perahu Motor. Berikut adalah rincian transaksi pada buku

besar akun Beban Pokok Penjualan — Perahu Motor PT MAT:

Gambar 3.15
Buku Besar Beban Pokok Penjualan — Perahu Motor PT MAT
M Keterangan M Saldo Awalyg
51003024 Beban Pokok Penjualan - PERAHU MOTOR Cost of Goods Sold Saldo Awal

(01 Nov 201 Payment 51003024 Beban Pokok Penjualan - PERAHU MOTOR PCK18.11.0 Cost of Goods Sold Pembelian Gembok, Busi, Corong, DanLit 305,000
305ep 201 Journal Vor 51003024 Beban Pokok Penjualan - PERAHU MOTOI[ JV18,03.00 ot of Goods Sold Pemakaian Bensin dan Soler operasional 623,370
310ct 201 Journal Vor 51003024 Beban Pokok Penjualan - PERAHU MOTOI[ JV18.10.00 Cost of Goods Sold Pemakaian Bensin dan Solar operasional 1.258.740
30 Nov 201 Journal Vor 51003024 Beban Pokok Penjualan - PERAHU MDTDt of Goods Sold Pemakaian Bensin dan Solar operasional - 1.258.740
31May 201 Journal Vor 51003024 Beban Pokok Penjualan - PERAHU MOTOt of Goods Sold Pemakaian Bensin dan Solar operasional 728407

Berdasarkan Gambar 3.15, terdapat 4 transaksi dengan
keterangan “Pemakaian Bensin dan Solar Operasional” yang terjadi
pada buku besar akun Beban Pokok Penjualan — Perahu Motor. Setelah
menampilkan buku besar Beban Beban Pokok Penjualan — Perahu
Motor, auditor menampilkan jurnal berdasarkan nomor dokumen yang
terdapat pada buku besar dengan menggunakan pivot table. Nomor
dokumen yang dipilih adalah BBM.18.05, JV.18.09.0008,
JV.18.10.0008, dan JV.18.11.0020. Berikut adalah tampilan jurnal
Beban Pokok Penjualan — Perahu Motor berdasarkan nomor dokumen

pada PT MAT:
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Gambar 3.16
Contoh Penampilan Jurnal pada Pivot File Buku Besar

Values

NnmurAlth Nama Akun H Keterangan H Sum of Dedit  Sum of Kredit

* BBM. 18,005 51003024 = Beban Pokok Penjuzlan - PERARL MO Pemakaian Bensin dan Solar operasiona! Mei 2018 TIB.407 -
51003039 = Beban Pokok Penjuzlan - MOBILWAR, Pemakaian Bensin d2n Solzr operasional Mei 2018 10.061.118

1105300100 © Persediazn - BENSIN CRERASIONAL  Pemakaian Bensindan Soler operasiona! Mei 2018 - 10.788.526

1105300200 = Persediaan - SOLAR OPERASIONAL  Pemazkaian Bensindan Solaroperasiona Mei 2018 - 107835
“H100,130* @ Biaya Pemakaian Bensin, OF & Solar U Pemakaian Bensindan Solar operasional Mel 2018 2.078.356

.Bﬂl.ll.llﬁlﬂﬂ 12,868,B82  12.B6E.EBEZ
* IV 18,09,0008 | 51003024 = Beban Pokok Penjuzlan - PERARL MO Pemakaian Bensin dan Solar operasiona! September 2015 628.370
' 51003039 = Beban Pokok Penjualan- MOBILWAR Pemakaian Bensindan Solar operasiona| September 2018 16,048,529

91105300000 = Persediaan - BENSIN CRERASIONAL  Pemakaian Bensin dan Solar operasiona September 2018 - 16E7R2%0

#1105300200 = Persediazn - SOLAR OPERASIONAL  Pemakaian Bensin dan Solar operasiona September 2015 - 41,587
S610D.130% @ Bizya Pemakaian Benzin, OF & Solar U Pemakaian Bensin dan Solr operasiona! September 2018 41587

IV 18090008 Total 16,719,886  16.719.B86
* IV 18.10,0008 51003024 = Beban Pokok Penjualan- PERARU MO Pemakaian Bensindan Solar operasional Oktober 2048 1.258.740

. 951003039 © Beban Pokok Penjua'an- MOBILWAR. Pemzkaian Bensin dan Solar operasiona| Oktober 2046 18.263.192 -

#1105300000 = Persediazn - BENSIN CRERASIONAL  Pemazkaian Bensindan Solaroperasiona! Oktober 2048 - 1eELE

©1305300200 © Persediaan- SOLAR CPERASIONAL  Pemakaian Bensindan Solar operasional Oktober 2048 - B
SEL0D130* @ Biaya Pemakaian Bensin, Off & Solar U Pemzkaan Bensin dan Solr operasiona! Okiober 2018 E3.174

‘rmmmmal 19,625,106  19.625.106
< IV 18.11,0020 | 951001003 © Beban Pokok Penjua'an- TIKET MASU Pemzkaian Bensin dan Solar operasiona| November 2016 B.786.683
' 51001004 = Beban Pokok Penjua'an - TIKET M&SU Pemzkaian Bensin dan Solar operasiona| November 2018 10.147.187
51003024 = Beban Pokok Penjuzlan- PERARL MO Pemazkaizn Bensin dan Solar operaziona November 2018 1.258.740

1105300100 © Persediazn - BENSIN CRERASIONAL  Pemazkaian Bensin dan Solar operasiona! November 2018 - 20202770

1105300200 @ Persediaan- SOLAR OPERASIONAL  Pemazkaian Bensindan Solaroperasions! November 2018 - I
“H100,130* @ Biaya Pemakaian Bensin, O & Solar U Pemakaian Bensin dan Solar operasional November 2018 EREERLY]

IV 18.11,0020 Total 1436112 29.436.112

Pada Gambar 3.16, auditor mengolah data nomor dokumen yang
terdapat pada Gambar 3.15 untuk mendapatkan rincian jurnal pada
masing-masing dokumen dan menemukan bahwa PT MAT
mendebitkan akun beban pokok penjualan dan mengkreditkan
persediaan bahan bakar pada dokumen nomor BBM.18.05,
JV.18.09.0008, JV.18.10.0008, dan JV.18.11.0020 untuk bulan Mei,

September, Oktober, dan November. PT MAT menggunakan beban
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pokok penjualan karena bensin berhubungan langsung dengan
penjualan tiket wahana perahu motor. Maka tanpa bensin, perahu
motor tidak dapat beroperasi sehingga PT MAT tidak dapat menjual
tiket untuk perahu motor. Berdasarkan Gambar 3.16, auditor
menyimpulkan bahwa PT MAT sudah menggunakan akun beban

pokok penjualan dengan tepat dalam menjurnal.

PT MED

A. Memeriksa Ketepatan Penggunaan Akun dalam Menjurnal
Dalam pekerjaan ini dilakukan pemeriksaan ketepatan penggunaan
akun dalam menjurnal pada PT MED periode 2018. Langkah pertama
yang dilakukan untuk memeriksa ketepatan penggunaan akun dalam
menjurnal adalah mendapatkan dokumen berupa rekap buku besar
semua akun yang terdapat pada laporan keuangan PT MED tahun
2018. Setelah auditor memperoleh semua dokumen yang diperlukan,
auditor akan menyortir buku besar per akun dan menilai pencatatan
transaksi dan keterangan transaksi sudah sesuai dengan akun yang
dituju. Selama melakukan penyortiran, auditor menemukan akun yang
tidak lazim, yaitu akun Beban Listrik Direksi karena dalam buku besar

PT MED, terdapat akun Beban Tunjangan Jabatan. Berikut adalah
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rincian transaksi pada buku besar akun Beban Listrik Rumah Direksi

PT MED:

Gambar 3.17
Rincian Transaksi pada Beban Listrik Rumah Direksi PT MED

Perkiraarf Tanggal B Nomer Bukti f Nama akun B Keterangan H Saldoavf] Debet [ Kredit [ Saldo

5-500002 01/01/2018 Beban Listrik Rumah Direksi Saldo Awal Beban Listri - - -
5-500002  27/02/2018 MDR-K000008 Beban Listrik Rumah Direksi Biaya SKN 5.000 - 2.505.000
5-500002 10/04/2018 CA0D0D034 Beban Listrik Rumah Direksi Biaya adm 6.500 - 5.011.500
5500002 28/08/2018|MDR-905843 |Beban Listrik Rumah Direksi Listrik direksi 2.500.000 - 10.011.500
5509002 25/04/2018 [MDR-K338663 |Beban Listrik Rumah Direksi Listrik direksi 2.500.000 - 7511.500
5-509002  23/03/2018 MDR-K335167 |Beban Listrik Rumah Direksi Listrik rumah direksi 2.500.000 - 5.005.000
5:509002  24/01/2018 [DKI-K211968 | Beban Listrik Rumah Direksi Listrik rumah direks 2.500.000 - 2.500.000

Berdasarkan Gambar 3.17, terdapat 4 transaksi dengan
keterangan “Listrik rumah direksi” sebesar Rp2.500.000 yang terjadi
pada bulan Januari, Maret, April, dan Agustus. Setelah menampilkan
buku besar Beban Listrik Rumah Direksi, auditor akan menyortir
nomor dokumen yang diinginkan untuk ditampilkan jurnalnya dengan
menggunakan pivot table. Nomor dokumen yang dipilih adalah MDR-
905843, MDR-K338663, MDR-K335167, dan DKI-K211968. Berikut
adalah tampilan jurnal beban listrik rumah direksi berdasarkan nomor

dokumen pada PT MED:

89



Gambar 3.18
Contoh Penampilan Jurnal pada Pivot File Buku Besar

Values

wode Juraifl Tanggal  [E mamaain Bl Periiraan [ Keterangan B sumn ool Dot Suen of Bredit
o) Rn 15X 619538657 Rp 152419538655
= DIHEZ11558 I = 24M1/2018 = Bank D¥I @1-103015 | DEIEZ11958 Ra Ra FRE00.000
@HPP | EALIBRATI SSS03001  Eomponon R IZ000000 | Rp
@Bchan Uang Maban & T O5500001  Transport & pulsa dircisi - Bulda Fn Z500000 Rp
Tranaport & pukss dirchs Pak TRO it 1200000 7
@ Beban Listrik Rumah Dl 05509002 | Lstrik rumah dircis Rp 2500000 |Rp
D2 11958 Taotal Rp ZES00000 Rp 250000
I @233/ 2018 @ 8ani Mandinl @L10I00L MDA EIZSIET R o 40000000
&HPP « KALIBRATI] O550300] Eomponon Fn IF0000O00 Rp
@ Behan Uang Makan & T 25500001 | Transpart dircks - Bu ks Ra Z500.000 | Ra
Trarsport direks! - Pak Hendrara R 1500000 | Rp
Teancnor dicciesi Paj Ten 2 15N Ao
@ Behan Listrik Rumah Dbl 25509002 | Listrik rumah dirciks ] Z500.000 |Ra
| DR #335157 Total Rp 40000000 Rp  40.000.000
- MDR-IG3E563 | = 25/04/2018 = Bank Mandiri @1-103001  |MDR E33DoaT Ra Ra A0.000.000
@HPP. Eomponen Exlibrz: @5503002  Kompanen R IZ000000 | Rp
&Bchan Uang Maban & T O55I0001 Bon dinchsi - Bulda Fn Z500000 Rp
Ben dircksl - Pak Hendrana Ra 1500000 | Ra
Bon dircisl Pk TR Rp
& Beban Listrik Rumzh Dl O5508002 | Listrik dircisi Fn 25000000 |Rp
| MIDR $328553 Total Rp 40000000 Rp 2000000
- MDR-S05843 | ©Z8008/3018 @8ank Mandinl LI0I00L MDA ES05E43 R o &T.537.300
@HPP - Sparepart 25501001 |TLD REUD Tarakan Ra 2000000 | Ra
@HPP | EALIBRATI SSS03001  Eomponon R 21500000 Fp
@ Piutaing SP1 Gl D 1105003 5P Adi s SPE GIM 23T Rn 1350000 | Rp
ZP) Alsurya  SPE GIM 291 Ra 3200000 | Ra
ZPI Mored - EPE GIM 124 Rp 4500000 Rp
&HPP. Eomponcn Ealibra: O550300F (2P RS Oira Sani Husada Fn TOOIO0] | Rp
ZP) REUD Earaws - Mindray Ra 4500000 Ra
@ HPP « Irestal Proyek DSE01002 |EP] Hamzah o Ledca Rp 1350000 Rp
@ Behan 5F] Marketing | 2550002 TP Herl - REUID Petala Bumi Ra S00.000 | Rp
@ Behan 580 @5S08003  Bensin dircis! - Bp. Hendrana R 1500000 | Rp
Bensin dircisi - Bp. Tia Fn 1500000 | Rp
Berain dirciesl I bz Ry 2500000 Rp
@ Beban Listrik Rumah D 25509002 | Listrik dircies) %Jﬁp
SBChan EoneUms A R T ] D n
@ Beha Tekepon, Fad, Teke 26000001 | Line Telepon Ra 1937500 | Ra
| MDR 505843 Total Rp  G7537500 Rp  G7.537.50

Berdasarkan Gambar 3.17 dan Gambar 3.18, ditemukan

bahwa terdapat jurnal pembayaran listrik rumah direksi dengan

nominal masing-masing Rp2.500.000 pada nomor dokumen MDR-

905843, MDR-K338663, MDR-K335167, dan DKI-K211968 dengan

total sebesar Rp10.000.000 yang dicatat dengan mendebitkan akun

Beban Listrik Rumah Direksi dan mengkreditkan akun Bank.

Transaksi ini menjadi tidak lazim karena PT MED sudah memiliki
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akun untuk mencatat listrik rumah direksi, yaitu pada Beban
Tunjangan Jabatan sehingga auditor harus meminta keterangan
mengenai hal ini kepada PT MED. Auditor melaporan temuan ini
kepada senior auditor dan melengkapi daftar pertanyaan yang nantinya
akan diajukan kepada PT MED.

Membuat Reklasifikasi Akun

Dalam pekerjaan ini, auditor melakukan reklasifikasi akun PT MED
periode 2018. Langkah pertama yang dilakukan adalah memperoleh
hasil pemeriksaan ketepatan penggunaan akun dalam menjurnal. Pada
pemeriksaan ketepatan penggunaan akun dalam menjurnal pada
Gambar 3.18, auditor menemukan adanya kejanggalan pada akun
Beban Listrik Direksi. Selanjutnya auditor melakukan jurnal
reklasifikasi akun. Berikut adalah jurnal reklasifikasi beban listrik

direksi:

Beban Tunjangan Jabatan 5-507002 10.000.000
Beban Listrik Rumah Direksi  5-509002 10.000.000

Setelah  membuat jurnal reklasifikasi, auditor akan
mengkonfirmasikan jurnal reklasifikasi kepada klien untuk disetujui.
Berdasarkan jawaban dari PT MED, klien setuju akan jurnal
reklasifikasi yang diajukan oleh auditor karena Beban Listrik Direksi

seharusnya merupakan bagian dari tunjangan jabatan direksi dan
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S

komisaris PT MED sehingga direklasifikasi menjadi Beban Tunjangan
Jabatan.

Membuat Daftar Permintaan Data (Lampiran 8)

Dalam pekerjaan ini, auditor membuat daftar permintaan data PT
MED. Hal ini disebabkan karena data yang sebelumnya telah diberikan
oleh PT MED belum lengkap dan auditor perlu melakukan prosedur
pengujian yang lebih lanjut. Langkah pertama yang dilakukan dalam
membuat daftar permintaan data adalah memperoleh dokumen yaitu
data yang sebelumnya sudah dikirimkan oleh klien. Selanjutnya,
auditor akan berdiskusi dengan tim terkait data yang masih dibutuhkan
dan prosedur pengujian dan bukti yang masih belum cukup dan tepat.

Selanjutnya, auditor akan daftar permintaan data seperti Gambar 3.19

berikut ini:
Gambar 3.19
Daftar Permintaan Data PT MED
A member of
KANAKA PURADIREDJA, SUHARTONO .
Public Accountant, Tax and Business Advisory Services Nex I a
International

PT MED
Data Request

No Nama Akun Permintaan data

Kas dan Setara Kas |Dokumen yang diperlukan untuk prosedur pengujian:

1 RK Bank Muamalat Arthaloka

2 RK Bank Muamalat Roxy

3 RK Bank Sulselbar

4 Rekening Koran Subsequent Events Januari-Maret 2019:
- Bank Jatim
- Bank Mandiri
- Bank DKI

-
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Setelah membuat daftar permintaan data, auditor akan
menyerahkan daftar permintaan data kepada klien. Setelah itu, klien
akan menerima daftar permintaan data dan memberikan dokumen
yang dibutuhkan sesuai dengan daftar permintaan data yaitu rekening
koran Bank Jatim. Setelah itu, auditor akan memeriksa kesesuaian
antara data yang diminta dalam daftar permintaan data dengan data
yang diberikan oleh klien. Berdasarkan hasil pemeriksaan, data yang
diberikan oleh klien telah sesuai dengan data yang diminta dalam
daftar permintaan data. Berikut adalah rekening koran Bank Jatim
yang diberikan oleh pihak PT MED:

Gambar 3.20
Rekening Koran Bank PT MED

bankjatim 4 |

l Mata Uang :

ST

/ Halaman : 0001

‘:.rlw‘ 1 JANUARY 2018 \

TANGGAL | VALUTA KETERANGAN MUTASL | SALDO \
DEBET | KREDIT

SALDO RWAL B/F 5,206,051.85

2-01-19 | 1-01-19 | PEMBAYARAN BUNGA . 0351010045 INC| 100.65
28-01-18 [28-01-19 | BIAYA ADMINISTRASI GIRO Biaya002 30,000.00 5,176,152.30
31-01-19 [31-01-19 | BIAYA HETERA! Biaya001 6,000.00 5,170,152.30
31-01-18 SALDO AKHIR SLD 5,170,152. 30

5,208,152.30

Membuat Lead Schedule dan Supporting Schedule (Lampiran 9)
Pekerjaan yang dilakukan adalah membuat Lead schedule dan
Supporting schedule terhadap akun pada PT MED tahun 2018.

Langkah awal dalam menyusun lead schedule dan supporting schedule
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adalah dengan memperoleh worksheet yang dimiliki klien yang
berisikan nama dan nomor dari setiap akun dan format lead schedule
dan supporting schedule yang sudah dibuat. Berikut merupakan

worksheet, format lead schedule, dan supporting schedule PT MED

tahun 2018:
Gambar 3.21
Worksheet PT MED Tahun 2018
PT MED
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2018
(0) 182.813.607.876  182.813.607.876 ) - - )
Mutasi Selama Sampai dengan 31 Saldo Akhir Un Mutasi Audit (CAJE/PAJE) Sampai Saldo Akhir

) Saldo Awal Audit i )
Nama Perkiraan Desember Tahun 2018 Audited Reff dengan 31 Desember tahun 2018 Reff Audited

010172018 Debit Kredit 22018 Debit Kredit 31272018
ASSETS
CASH AND CASH EQUIVALENT
Cash on hand
Kas Kecil 1-101001 10.000.000 175,811,070 165.811.070 0] - - (]
Valas 1101003 - 64774740 - 64.774.740 - - 64774740
Bank Mandii 1102001 2639.835.640 |  35.212.354.939 |  29.923.975.091 7.926.215.689 - - 7.926.215.689
i1k Muamalat - Arthaloka 07,007 B 226, - - 226 226,
Bank BN/ 1-102005 93462243 | 8563473150  8.642.133.03 14.802.3%8 - - 14.802.358
Bank Syariah Mandiri 1-102006 31101 - - 31101 - - 31.101
Bank Muamalat Aktif - 313,0004133 1102011 11.907.343 - - 11.907.343 - - 11.907.343
Bank Muamalat - Roxy 312.000.4124 1102012 8.423.600 - - 8.423,600 - - 8423600

Langkah selanjutnya adalah melengkapi supporting schedule
dengan memasukkan nama klien yang ditangani (PT MED), Prepared
by SW, Reviewed by SC serta informasi dari worksheet PT MED pada
Gambar 3.21 ke dalam supporting schedule. Langkah selanjutnya
adalah mengisi informasi meliputi nomor akun yaitu 1-102001, nama

akun yaitu Bank Mandiri, saldo awal yaitu Rp2.639.835.840, mutasi
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selama tahun 2018 yaitu Rp35.212.354.939 di debit dan Rp
29.923.975.091 di kredit. Hal tersebut akan menghasilkan Supporting
schedule Kas dan Setara Kas PT MED tahun 2018 seperti Gambar 3.22

di bawah ini:

Gambar 3.22
Supporting Schedule PT MED Tahun 2018

7 A membe: of Prepared by: Date:
KANAKA PURADIREDJA, SUHARTONO
" Public Accountant, Tax and Business Advisory Services NeXIa
& International
PTMED Reviewed by: Date: Period:
CASH AND CASH EQUIVALENTS ¢ 31-Dec18
SUPPORTING SCHEDULE

CAJE
2018

Ending Balance
Unaudited
31Dec 2018

Ending Balance
Audited
31Dec 2018

Ending Balance
Audited
31Dec 2017

Beginning Mutation

Balance 2018

Increase (decrease)

AccountNo Account Name Reff

Credit Credit Amount %

INDEX : 41.01.10
CASH ON HAND
Kas Kecil

Valas
Sub-total Cash

1-101001 10.000.000 175.811.070 185811070 [

64.774.740
240.585.810

-100%;
0%!
-100%

10.000.000 (10.000.000)

64.774.740
64.774.740

64.774.740
64.774.740

10.000.000 185.811.070 10.000.000 10.000.000

)

INDEX:: 41.01.20

1-102001 Bank Mandiri 2639.835.841 35.212.354.939 29.923.975.091 7928215689 - 7928215689 2639.835.841 5.288.379.848 200%
g AT WCamaTat ATTaroka J0T 7 25708 - " 220008 BT 000 o8 100 25008 MM‘HJ E a|
1-102005 Bank BNI 93462.243 8563.473.150 8642.133035 [ 14.802.358 14.802.358 93462.243 (78.659.885) -84%
1-102006 Bank Syariah Mandiri 31101 r 31101 - 31101 - 31101 (31.101) -100%:
1-102011 Bank Muamalat Aktif- 313.0004133 11907.343 11.907.343 12.855.993 24.763.336 11907.343 12.855.993 108%
1-102012 Bank Muamalat - Roxy 312.000.4124 8423600 - - 8423600 22000 8445600 8423600 22.000 0%
1-102014 Bank BNI- 110.620.1509 69.884.650 19.731.272 89582422 [ 33500 33500 69.884.650 (69.851.150) -100%:
1-102015 Bank DKI 4076.453.756 11.315479.586 1478296502 [ 4213636840 - 4.213636.840 4076453756 137.183.084 3%
1-102016 Bank BNIUSD 13.019.357 548 137.250 r 12.882.655 598.867 13481.521 13.019.357 462164 4%
1-102017 Bank Jateng 143.924.051 74.701.837 140006500 | 78.619.388 - 78.619.388 143.924.051 (65.304.663) -45%
1-102018 Bank Jatim 47.693.132 42000000 [ 5693.132 487.080 5.206.052 47.693.132 (42.487.080) -89%
b
Rap| olha g 838 A _ _ (3 A LUA

Sub-total Ban| 7107.861.482 55.541.253.682 50.171.280.638 12477.834.526 13.476.860 1.056.182 12.490.255.204 7107.861.482 5.382.303.722

TOTAL CASH AND CASH EQUIVALENTS

7117.861.482 55.781.839492 50.357.091.708 12.542,609.266 13.476.860 65.830.922 12490.255.204 7117.861.482 5372393722 5%

Langkah selanjutnya adalah menyusun Lead schedule dengan

menjumlahkan Cash in Bank dan merangkum jumlah kas dan setara kas

yang sebelumnya telah di-input dalam supporting schedule. Angka

pada Cash in Bank meliputi Rp7.107.861.482 pada kolom saldo awal,
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Rp55.541.253.682 pada kolom mutasi debit, Rp50.171.280.638 pada
kolom mutasi kredit, dan Rp12.477.834.526 pada kolom saldo akhir
unaudited. Sedangkan angka pada Jumlah Kas dan Setara Kas adalah
Rp7.117.861.482 pada kolom saldo awal, Rp55.781.839.492 pada
kolom mutasi debit, Rp50.357.091.708 pada kolom mutasi kredit, dan
Rp12.542.609.266 pada kolom saldo akhir unaudited. Berikut ini
merupakan Lead schedule akun Kas dan Setara Kas PT MED yang

terdapat pada Gambar 3.23:

Gambar 3.23
Lead Schedule PT MED Tahun 2018
/r A member of Preparedby:  Date:
KANAKA PURADIREDJA, SUHARTONO H
" Public Accountant, Tax and Business Advisory Services @ NeXIa
L International

PTMED Reviewedby:  Date: Period:
CASH AND CASH EQUIVALENTS
LEAD SCHEDULE

- . Ending Balance CAJE EndingBalance  Ending Balance
Beginning Mutation ) ) ) Increase (decrease)
Account Name Unaudited Reff 2018 Reff Audited Audited
Balance 2018

Credit 31 Dec2018 Debet Credit 31 Dec 2018 31 Dec 2017 Amount %

CASH AND CASH EQUIVALENTS -
CASH ON HAND 10000000 | 240585810 185811070 84774740 .| 64774740 S 000000 00! A00%
CASHINBANK 7107861482 | 56541253662 50471280638 n4mrsasos| | 13476860 1056182 1490025200 T107860482]  samsein| 76

| TOTAL CASH AND CASH EQUIVALENTS THTSEIAR.  S5I61830492 50357001708 125060026 13476860 65830922 402504 THISEIAR 53T 5%

TR ¥ 5] Y 5 5] WELC
|
Tickmarks: Source: Ke Neraca
Y :Cek Laporan Keuangan - Supporting schedule

C :Cek Cross Foofing

T :CekFoofing

v :Cek Saldo Aval Audied

v : Cocok dengan neraca Saldo
¥ - Cek Daftar Koreksi

LU1: Cek Mutasi BB Workshest

Conclusion:
Berdasarkan hasil pengujian fidak ditemukan salah saji moneter yang signifikan atas saldo cash and cash equivalents per 31 Desember 2018, I
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Berdasarkan Gambar 3.22 dan Gambar 3.23 terlihat bahwa
angka yang sebelumnya terdapat di supporting schedule telah
dimasukkan ke dalam lead schedule yang kemudian dibuat
kesimpulannya pada lead schedule bahwa tidak ditemukan salah saji
moneter yang signifikan atas saldo kas dan setara kas per 31 Desember
2018 setelah prosedur audit dijalankan. Setelah selesai dilengkapi,

KKP akan diberikan kepada senior auditor untuk direviu.

Melengkapi Bagian Referensi Program pada Audit KKP
(Lampiran 10)

Dalam melengkapi bagian referensi program audit, langkah pertama
yang harus dilakukan adalah memperoleh dokumen yang dibutuhkan
berupa seluruh KKP yang disusun untuk pengujian saldo akun PT
MED beserta program audit masing-masing akun. Setelah
mendapatkan KKP yang dibutuhkan, auditor akan melakukan
penomoran indeks pada KKP contohnya program audit akun kas dan
setara kas akan diisi dengan “41.01 Program” seperti Gambar 3.24

berikut:
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Gambar 3.24
Penomoran Indeks Program Audit

Audit Program: Kas dan Setara Kas Index: 41.01 Program
nitials

Klien: PT MED Prepared by: 1A 20-Feb-19

Periode: 31 Desember 2018 Reviewed by: MR

Asersi:

E (Eksistensi), Kelengkapan (K), Hak dan Kewajiban (HK), Penilaian dan Alokasi (PA),Penyajian dan Pengungkapan (PP)

Setelah dilakukan penomoran, auditor akan mengisi bagian
referensi pada prosedur pengujian di program audit. Jika prosedur
pengujian tidak atau tidak dapat dilakukan, auditor akan mengisi
dengan kode “N/A” yang berarti “Not Applicable”. Jika prosedur
pengujian telah dilakukan dan KKP sudah dibuat, auditor akan
memasukkan formula di bagian referensi yang langsung
menghubungkan ke cell indeks KKP yang sudah diisi sebelumnya
yang sesuai atau relevan dengan prosedur pengujian audit. Berikut

adalah hasil program audit dengan kolom referensi yang sudah terisi:

Gambar 3.25
Program Audit PT MED

B. Prosedur Pengujian

Prosedur Pengujian Substantif
1. Dapatkan daftar kas dan setara kas.

- Cocokkan saldonya dengan buku besar.

- Cocokkan saldo awal dengan angka yang sudah diaudit,
- Periksa akun yang tidak lazm (misalnya bersaldo kredit, tidak ada mutasi, bank yang sudah tidal
beroperasi) dan perubahan yang signifikan dengan tahun sebelumnya.

Reff

Oleh

Asersi Keterangan

2. Konfirmasi saldo kas dan setara kas:

- \inta dat emiua rekening koran sem DNk (ferma

41.01.2.12
41.01.2.12

- Kirim surat konfirmasi atas saldo kas dan setara kas.
- Cocokkan hasil konfirmasi dengan saldo di buku besar.

- Minta manajemen untuk melakukan rekonsiliasi kaa ada perbedaan dengan jawaban konfirmasi.
- Kirim konfirmasi kedua untuk yang belum terjawab

- Minta manajemen untuk menindaklanjuti konfirmasi yang belum diterima.

- Periksa jawaban konfirmasi atas informasi yang belum dicatat atau perlu diungkapkan dala
laporan keuangan.

DA

3. Periksa bank rekonsiliasi:
- Cocokkan saldonya ke buku besar dan rekening bank (bank statement).
- Uji akurasi matematis bank rekonsiliasi.

41.01
41.01.2.11
41.01.2.11

DA

E,K
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Berdasarkan Gambar 3.25, auditor melengkapi kolom referensi
pada prosedur pengujian program audit, sebagai contoh adalah
referensi pada prosedur pengujian nomor 2 yaitu konfirmasi saldo kas
dan setara kas. Referensi KKP pada prosedur ini adalah KKP
konfirmasi bank yang berindeks 41.01.02.12. Auditor akan
memasukkan formula “='SS-41.01.2.12'IL5” pada cell di kolom
referensi yang bertujuan untuk mengacu kepada cell L5 pada sheet
“SS-41.01.2.12” yaitu KKP konfirmasi bank seperti pada Gambar 3.26

berikut ini:

Gambar 3.26
KKP Konfirmasi Bank PT MED
(4 8 | ¢ | o | e [ F | 6 [ w | v [ 1 |
A member of
KANAKA PuHAulREnJA,suHARTUNu (\ Nexia

raconar KKP@ : 41.01.2.12

Disusun oleh T SW
Direview oleh 1 SC
Disetujui oleh : MR

KKP INDEX 14101212
TUJUAN : - Kirim surat konfirmasi atas saldo kas dan setara kas.
- Cocokkan hasil konfirmasi dengan saldo di buku besar

Berdasarkan Gambar 3.26, cell indeks KKP berada di cell
nomor L5. Setelah auditor selesai melengkapi semua kolom referensi
pada program audit, auditor akan melaporkan kepada senior auditor

untuk direviu kembali.
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5.

PT BSI

A. Mencocokkan Saldo Akhir Rekening Koran dengan Buku Besar

Bank (Lampiran 11)

Dalam pekerjaan ini dilakukan pencocokan saldo akhir untuk akun
bank pada buku besar dan rekening koran bank untuk periode 31
Desember 2018. Langkah pertama yang harus dilakukan adalah
memperoleh dokumen berupa data saldo akhir bank yang terdapat
pada general ledger perusahaan tahun 2018 dan rekening koran 31

Desember 2018. Berikut ini merupakan contoh rekening koran dan

buku besar bank PT BSI:

Gambar 3.27
Contoh Rekening Koran PT BSI Tahun 2018

[4Br22r1s 15150258 H 0.00] 7.300,000.00K 206,336,349.00K| 0091953
!2‘8112/18 14:46:36 ] 0.00| 10,425,000.00K 216,761,349.00K| 0888825
28/12/18 18:03:27 ’ 0.00| 4,530,000.00K 221,291,349.60K| 5453952
28/12/18 19:19:28 I 0.00] 6,000,000.00K 227,291,349.00K| 9911157
29/12/18 10:34:49 " 0.00 28,930,000.00« 256,221,349.00K) 0888814
29/12/18 16:58:03 ]} 0.00] 8.290,000.00K 264,511,349.00K| S665951
29/12/18 19:41:54 i 0.00 15,000,000.00K 279,511,349.00K| 3389900
31/12/18 15:34:34 ; 0.00 7,000,000.00K 286,511,349.00K | 9911157
31/12/18 16:06:12 0.00 30,210,000.00K 316,721,‘349,00‘( 0888808
31/12/18 19:26:37 3.00 5.000,000.00K 321,771,349.00<| 0852063
i
TOTAL MUTAS] KREDIT - - SALDO AXMIR -

SALDO AWAL ; l

TOTAL MUTASI DEBeT - |

41,902,&37.00«'

1.225,217@3.0@[

1.506,046,015.00K]

321,721,349.00K]

Terbilang
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Gambar 3.28
Buku Besar Bank PT BSI Tahun 2018

Segment GfL Account GL Account Name Document HMumber Document D: Posting Date  Amount in dock o Debit Credit
1100 11020043 |Bank BRI 1403069535 | 28/12/2018| 28/12/2018 10.425 000 10.425 000 -| 180.771.345
1100 11020043 |Bank BRI 1403069571 | 28/12/2018| 28/12/2018 7.300.000 7.300.000 -| 188.071.3458
1100 11020042 |Bank BRI 1400069573 | 28/12/2018| 28/12/2018 18.690.000 18.690.000 -] 216.761.249
1100 11020042 |Bank BRI 1400069615 | 28/12/2018| 28/12/2018 &.000.000 €.000.000 -] 222.761.249
1100 11020042 |Bank BRI 1400069626 ( 28/12/2018| 28/12/2018 4.530.000 4.520.000 -| 227.291.249
1100 11020042 |Bank BRI 1400069685 29/12/2018| 29/12/2018 28.930.000 28.920.000 -| 256.221.249
1100 11020043 Bank BRI 1400069782 29/12/2018| 29/12/2018 8.290.000 8.250.000 -| 264.511.349
1100 11020043 Bank BRI 1400069887 29/12/2018| 25/12/2018 15.000.000 15.000.000 -| 272.511.349
1100 11020043 Bank BRI 1400070093 31/12/2018| 31/12/2018 7.000.000 7.000.000 -| 286.511.34%3
1100 11020043 |Bank BRI 1400070097 | 31/12/2018| 31/12/2018 30.210.000 320.210.000 ¥ = B e BN
1100 11020043 |Bank BRI 1403070163 | 31/12/2018| 31/12/2018 5.000.000 5.000.000 I -] 3221721 348

Setelah itu, auditor akan melakukan pemeriksaan saldo akhir
pada rekening koran dan buku besar. Berdasarkan Gambar 3.27 dan
Gambar 3.28, terdapat saldo akhir sebesar Rp321.721.349,00 pada
rekening koran Bank BRI dan saldo akhir sebesar Rp321.721.349 pada
saldo akhir buku besar akun Bank BRI yang dimiliki PT BSI.
Selanjutnya, auditor akan meng-input nama klien yaitu PT BSI,
Prepared by SW, Reviewed by IAA dan Index KKP 41.01.2-1.
Selanjutnya, auditor akan meng-input pada kolom nama bank yaitu
Bank BRI, rekening number sebesar XXXX01000147309, balance
according to general ledger sebesar Rp321.721.349 dan balance
according to bank statement sebesar Rp321.721.349. Hal tersebut
akan menghasilkan kertas kerja pemeriksaan seperti Gambar 3.29

berikut ini:
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Gambar 3.29
Hasil Pencocokan Saldo Akhir Bank PT BSI

7 A member of Prepared by: Date: Index:
KANAKA PURADIREDJA, SUHARTONO 1
" Accountant, Tax and Business Advisory Services NeXIa SW 41.01.21
International
Reviewed by: J| Date: Period:
CASH AND CASH EQUIVALENTS IAA 31-Dec-18
BANK STATEMENT RECONCILIATION | —

Balance According to

No.
General Ledger [ Bank Statement

Bank Name Rekening Number Difference Note

1 IBank BRI XXXX01000147309 321.721.349 321.721.349
2

Gambar 3.29 merupakan hasil dari pencocokan saldo akhir Bank
untuk tahun 2018 dan ditarik kesimpulan bahwa tidak ada selisih yang
menyebabkan salah saji material antara saldo akhir akun bank pada

buku besar dan saldo akhir akun bank pada rekening koran.

B. Membuat KKP Konfirmasi Bank (Lampiran 12)

Dalam pekerjaan ini dilakukan KKP Konfirmasi Bank PT BSI untuk
periode 31 Desember 2018. Langkah pertama yang harus dilakukan
dalam membuat KKP Konfirmasi Bank adalah memperoleh dokumen
berupa surat konfirmasi kepada bank yang sudah dijawab dan saldo
akhir pada worksheet akun bank PT BSI tahun 2018. Setelah auditor
memperoleh semua data, auditor akan membandingkan saldo akhir
worksheet akun bank dengan jawaban surat konfirmasi bank yang

dimiliki PT BSI vyang telah dikirimkan sebelumnya. Berikut
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merupakan contoh jawaban konfirmasi bank dan saldo akhir akun

bank pada buku besar PT BSI tahun 2018:

Gambar 3.30
Contoh Jawaban Surat Konfirmasi Bank PT BSI
Kepada Bekasi 17112, Indonesia '
KAP Kanaka Puradireja, Suharnoto dan Rekan Telp : (021) 881 3300 (Huntin

1(021) 882 110
Rukan Taman Meruya Blok M/60 E:uan : E.Sww).g:nkmar?diri.co.id

Jakarta Barat, Indonesia, 11629
Email: Alya.iftinan@kanaka.co.id
Perihal : Konfirmasi Bank a.n, PT BSI

Dengan hormat,

Memenuhi perminataan PT BSI  dengan ini kami sampaikan bahwa:
1. Per 31 Desember 2018 catatan kami menunjukan saldo kredit sebagai berikut :
W% Ke‘e'an 28
IGiro IDR 120-00-0729445-2 360,697,376.04 -
i e el
Tabungan Bisnis IDR 156-00-1201840-6 587,069,997.00
Tabungan Bisnis 10R 156-00-1201841-4 831,651,324.00
Gambar 3.31

Worksheet Bank PT BSI Tahun 2018

Saldo perbook

Uraian 2018
Bank
Lol
i Bank Mandiri - A/c 1200007294452 350.59?’.375'
ank wandin - Al'c e TreU1.all
Bank Mandiri - A/c 1200010864317 236.152.770
Bank Mandiri - Afc 1250077888550 201.206.876

Bank Mandiri - A/c 1250077833357
Bank Mandiri - A/c 1560012018430
Bank Mandin - A/c 1560012013406
Bank Mandiri - A/c 1560012018414

Bank Mandin - A/c 1560012018422 511901, :1‘
Bank Mandiri - Ajc 1560012013448 340327787
Bank Mandiri - A/c 1560012018455 559.963.596
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Setelah  mendapatkan ~ dokumen,  auditor  akan
membandingkan saldo akhir pada worksheet yang dimiliki perusahaan
sebesar Rp360.697.376 dan jawaban konfirmasi dari pihak bank
sebesar Rp360.697.376,04. Berdasarkan hasil Gambar 3.30 dan
Gambar 3.31, auditor melakukan perekapan dengan meng-input saldo
tersebut ke dalam file excel ke dalam KKP Konfirmasi Bank. Data
yang di-input berupa nama klien yaitu PT BSI, Prepared by SW,
Reviewed by IAA dan Index yaitu 41.01.2-2. Selanjutnya, auditor akan
meng-input pada kolom nama bank yaitu Bank Mandiri, rekening
number sebesar 1200007294452, amount menurut general ledger
sebesar Rp360.697.376, memberi tickmark ( V) pada kolom “Yes”
karena telah dilakukan konfirmasi, dan confirmation sebesar
Rp360.697.376,04. Jika terdapat selisih, auditor akan menambahkan
penyebab terjadinya selisin pada kolom Note. Hal ini akan
menghasilkan KKP Konfirmasi Bank seperti pada Gambar 3.32

berikut ini:
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Hasil KKP Konfirmasi Bank PT BSI

Gambar 3.32

7 A member of il Prepared by: IDate: Index:
KANAKA PURADIREDJA, SUHAHTDNU H
" Public Accountant, Tax and Business Advisory Service: NeXIa Sw 41.01.2-2
International
PT BSI Reviewed by: IDate: Period:
ASH EQUIVALENTS IAA 31-Dec-18

BANK CONFIRMATION

No. Bank Name

Rekening Number

Amount

Confirmation

Yes

No

Confirmation

Difference

Noted

| 6 |BankMand|r|

|1200010864317

236152770| v |

23%. 152 770 |

Berdasarkan Gambar 3.32, terdapat selisih sebesar Rp0,04

yang disebabkan oleh adanya pembulatan dalam pencatatan. Langkah

terakhir dalam membuat KKP Konfirmasi Bank adalah memberikan

kesimpulan bahwa tidak terdapat selisih antara saldo akhir akun bank

pada worksheet dengan saldo akhir akun bank pada jawaban surat

konfirmasi bank yang menyebabkan adanya salah saji material.

C. Penggolongan Piutang Usaha (Lampiran 13)

Dalam melakukan penggolongan piutang, langkah pertama yang

dilakukan oleh auditor adalah memperoleh rincian piutang yang

dimiliki oleh PT BSI. Berikut adalah contoh rincian piutang yang

dikirimkan oleh PT BSI:
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Gambar 3.33
Rincian Piutang PT BSI

No Lokasi Nam a Pelanggan Jumlah
1| Jakarta PT LSI 4.342.811.772
2| Jakarta PTTRI 4.012.112.248
3| Jakarta CL 2.859.685.657
4 Jakarta | AP 2.079.159.581
5| Jakarta MB 1.637.178.596
6| Jakarta PT MRS 1.237.329.149
7| Jakarta PT HIS 1.234.298.917
8| Jakarta PT MPP 1.185.046.178
9 Jakarta | AF 1.135.975.000
10 Jakarta CH 874.168.408
11| Jakarta | JK 776.920.000
12| Jakarta SB 765.384.115
13| Jakarta PT AEI 727.236.602
14| Jakarta ACH 720.733.285
15| Jakarta PT DBN 707.585.000
16| Jakarta | TTL 652.808.663

Gambar 3.33 merupakan rincian piutang PT BSI yang
memiliki 10 cabang di berbagai kota di Indonesia yaitu Bali,
Banjarmasin, Jakarta, Kupang, Makassar, Manado, Palembang,
Samarinda, Semarang dan Surabaya sehingga PT BSI memiliki
customer yang berbeda-beda setiap cabangnya. Namun, PT BSI juga
memiliki customer yang sama di cabang yang berbeda seperti PT LSI,
PT TRI, dan CL. Setelah auditor mendapatkan rincian piutang PT BSI,
file yang didapat akan diolah dengan pivot table sehingga piutang
menjadi tergolong berdasarkan customer dan cabang. Selanjutnya,

auditor akan melaporkan hasil penggolongan piutang usaha kepada
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senior auditor. Hasil dari pivot yang dilakukan adalah rincian piutang

per customer dan per cabang seperti pada Gambar 3.34 berikut ini:

Nama Pelanggan

2

Bali

Gambar 3.34

3

a

Jakarta

5

Penggolongan Piutang Per Cabang dan Per Customer PT BSI

6
Lokasi
Makassar

Banjarmasin

Kupang

PT TRI 200.325.749 153.157.239 4.012.112.248 | 127.287.003 864.567.440
PT LSI

PT MPP 267.923.030 1.185.046.178 2.055.877.126
PT LHI 4.342.811.772 137.907.675
PT HIS 116.341.565 1.234.298.917 97.239.061
CL 2.859.685.657

AP 2.079.159.581

PT RLS 757.366.668 521.203.310 | 308.814.704 19.628.147
MB 1.637.178.596

DA

PT MRS 1.237.329.149

AF 1.135.975.000

PT MUI 198.507.754 158.489.503
Dibawah 1 Milyar 6.388.321.018 408.047.093 | 20.620.651.875 | 188.537.698 [ 2.568.075.010

Grand Total

7.730.278.030

561.204.332

41.063.960.037

624.639.405

5.901.783.962

Grand Total
Manado Palembang Samarinda Semarang Surabaya

749.647.581 | 1.010.004.282 395.236.869 72.389.256 1.579.661.927 9.164.389.594
5.902.122.021 5.902.122.021
699.351.306 347.007.675 260.045.830 101.126.372 707.976.162 5.624.353.679
462.053.772 3.445.000 4.946.218.219
142.211.472 168.197.210 1.713.947.289 3.472.235.514
2.859.685.657
2.079.159.581
200.507.116 32.093.452 33.663.902 1.873.277.299
1.637.178.596
1.389.562.646 1.389.562.646
1.237.329.149
1.135.975.000
240.822.012 38.741.334 351.923.785 86.680.820 1.075.165.208
1.672.491.698 | 2.318.579.016 566.417.996 | 4.191.912.839 | 10.877.070.217 | 49.800.104.460

4.167.084.957

3.675.590.973

1.295.980.481

4.919.213.364

22.257.021.082

92.196.756.623
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D. Menyusun Rekalkulasi Penyusutan Aset Tetap (Lampiran 14)

Dalam melakukan perhitungan penyusutan aset tetap, terlebih dahulu
auditor meminta rincian aset tetap yang dimiliki oleh PT BSI sampai
dengan tanggal 31 Desember 2018. Gambar di bawah merupakan

rincian aset tetap perusahaan bagian bangunan:

Gambar 3.35
Rincian Aset Tetap (Bangunan) PT BSI

TAHUN | MASA HARGA PENYUSUTAN
No. FAY KETERANGAN = BU"ANv PEROLEH/*" | MANFAX™ TAR'FY PEROLEHAN |  TAHUN 2018
200000001 [BANGUNAN 1 1997 2 5% 525,564,358 -
200000002[BANGUNAN ( DADAP) 9 2007 20 5% 1.320.215.000 66.010.750
200000003|BANGUNAN ( SEMARANG ) 8 2008 2 5% 2892392638 144.619.632
200000004 | BANGUNAN ( SURABAYA) 1 2011 2 5% 2.094.747.318 104.737.366
200000005 [BANGUNAN ( MAKASSAR ) 1 2012 2 5% 990.000.000 49.500.000
200000006| BANGUNAN ( MANADO ) 1 2012 2 5% 1.650.000.000 82.500.000

Gambar 3.35 adalah rincian aset tetap bangunan yang dimiliki
PT BSI. Pada Gambar 3.35, kolom “BULAN” merupakan bulan saat
diperolehnya aset tetap, kolom “TAHUN PEROLEHAN" merupakan
tahun diperolehnya aset tetap, kolom “MASA MANFAAT”
merupakan jumlah umur ekonomis dalam tahun yang dimiliki aset
tetap, kolom “TARIF” merupakan tarif penyusutan aset tetap yang
dimiliki, kolom “HARGA PEROLEHAN” menjelaskan berapa harga
perolehan aset tetap tersebut, dan kolom “PENYUSUTAN TAHUN

2018” adalah perhitungan penyusutan aset tetap tahun 2018 oleh
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akuntan PT BSI. Dari rincian aset tetap PT BSI, auditor dapat
mengetahui, misalnya Bangunan Dadap diperoleh pada bulan
September tahun 2007 dengan nilai Rp1.320.215.000 dan memiliki
masa manfaat 20 tahun. Rincian aset tetap yang diberikan oleh pihak
manajemen perusahaan sudah lengkap karena sudah mencantumkan
bulan perolehan aset tetap. Ketika auditor telah meyakini bahwa nilai
perolehan atas aset tetap tersebut telah dicatat dengan benar, langkah
selanjutnya adalah auditor melakukan pemeriksaan terhadap
penyusutan aset tetap yang telah dilakukan oleh pihak manajemen
perusahaan. Pemeriksaan yang dilakukan adalah dengan melihat
penyusutan aset tetap tersebut telah dihitung berdasarkan metode
penyusutan dan masa manfaat ekonomis yang telah ditetapkan
sebelumnya. Kebijakan akuntansi mengenai aset tetap tersebut dapat
dilihat pada catatan atas laporan keuangan PT BSI. Berikut adalah

Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK) PT BSI tahun 2018:

Gambar 3.36

Catatan atas Laporan Keuangan PT BSI Bagian Aset Tetap
h. Aset Tetap

Aset tetap disajikan sebesar harga perolehan setelah dikurangi akumulasi penyusutan dan penurunan nilai. Tariff
penyusutan aset tetap dihitung dengan menggunakan metode garis lurus (sfraight line method) berdasarkan
taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap dengan rincian sebagai berikut :

Jenis aset Masa manfaat
Tanah Tidak disusutkan
IElangunan 20 tahun I
Inventaris gudang 8 tahun
Kendaraan 8 tahun
Inventaris kantor 8 tahun
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Pada Gambar 3.36, tertulis bahwa penyusutan aset tetap
dihitung menggunakan metode garis lurus (straight line method)
dengan masa manfaat ekonomis 20 tahun untuk bangunan permanen.
Selanjutnya, auditor mulai melakukan pemeriksaan terhadap
perhitungan penyusutan aset tetap pada kertas kerja pemeriksaan aset
tetap dan melakukan penghitungan kembali penyusutan aset tetap
menurut auditor. Saat melakukan rekalkulasi penyusutan aset tetap,
auditor menghitung tarif penyusutan terlebih dahulu. Jika perusahaan
menggunakan kebijakkan metode penyusutan garis lurus, menghitung
tarif penyusutan dapat dilakukan dengan membagi 100% dengan masa
manfaat aset tetap. Misalnya, untuk bangunan dadap memiliki masa

manfaat 20 tahun sehingga tarif penyusutannya adalah:

Tarif penyusutan = 100% / 20 tahun
=5%

Setelah auditor menghitung tarif penyusutan, auditor
menghitung penyusutan bangunan dadap tahun 2018. Berikut adalah

perhitungan penyusutan yang dilakukan oleh auditor:

Penyusutan tahun 2018 = 5% x Rp1.320.215.000
= Rp66.010.750 / tahun
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Setelah auditor menghitung penyusutan tahun 2018, auditor

akan meng-input nominalnya pada rekalkulasi aset tetap seperti pada

Gambar 3.37 berikut ini:

Rekalkulasi Penyusutan Aset Tetap Bangunan PT BSI

Gambar 3.37

PENYUSUTAN Rekalkulasi

No. FAv KETERANGAN - TAHUN 2018 Penyusutan Control
200000001 |BANGUNAN -

200000002|BANGUNAN ( DADAP) 66.010.750 66.010.750

200000003 |BANGUNAN ( SWARANG) 144.619.632 144.619.632

200000004 |BANGUNAN ( SURABAYA) 104.737.366 104.737.366
200000005|BANGUNAN ( MAKASSAR ) 49.500.000 49.500.000

200000006 | BANGUNAN ( MANADO ) 82.500.000 82.500.000

Gambar 3.37 merupakan rekalkulasi penyusutan aset tetap

bangunan PT BSI. Kolom “Rekalkulasi Penyusutan” merupakan

perhitungan penyusutan yang dilakukan oleh auditor, sedangkan

kolom “Control” adalah selisih antara perhitungan penyusutan oleh

akuntan PT BSI dan auditor. Berdasarkan Gambar 3.37, tidak

ditemukan adanya perbedaan antara perhitungan penyusutan aset tetap

bangunan PT BSI oleh akuntan PT BSI dengan auditor. Perhitungan

penyusutan oleh akuntan PT BSI sudah sesuai dengan perhitungan

auditor. Berdasarkan perhitungan diatas, auditor menyimpulkan

bahwa tidak ada kesalahan penyajian terhadap saldo akumulasi

penyusutan aset tetap pada laporan keuangan PT BSI tahun 2018.
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E. Vouching Aset Tetap (Lampiran 15)

Dalam melakukan vouching aset tetap, langkah pertama yang

dilakukan adalah memperoleh dokumen berupa voucher yang sudah

ditentukan sebelumnya melalui sampling yang dilakukan oleh senior

auditor dan rincian aset tetap PT BSI. Voucher dikirimkan dari PT BSI

kepada KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono. Berikut adalah voucher

yang dikirimkan dan rincian aset tetap PT BSI:

Vendor:

Gambar 3.38
Voucher Pembelian Aset Tetap PT BSI

Document Date:

PO UM[JM 11.10.2018
01,11.2018
Status:
RELEASED
Vendor Number:
L200290
NO SHIP TO CODE ITEM DESCRIPTION ONIT QTY PRICE CURR., SUB TOTAL
B
1 BOX ALUMUNIUM MITSUBISHI |§ UN 1/41.812.500| IDI 41.812.500
FE 71 LONG (BA/N
BOX ALUMUNIUM MITSUBISHI [§ UN 1141.812.500) 1D 41.812.500
FE 71 LONG (A/N
3 BOX ALUMUNIUM MITSUBISHI |§ UN 1155.700.000| 1D §5.700.000
FE 74 LONG (A/N
r 5 fication: J Total IDR 139,325,000
Specifl 3 |
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Gambar 3.39
Rincian Aset Tetap PT BSI

KETERANGAN puLay IO MASA HARGA

PEROLEH /iy MANF PEROLEHAN
B PO MATARR  PRROEAY g

KENDARAAN OPERASIONAL GUDANG
itsybishi i B 9999 TCL

BOX ALUMUNIUM MITSUBISHI FE71 Long

[VIRHRIRALC AN TTSSATEE 7T T AR R UG R T

OX ALUMUNIUM MITSUBISHI FE71 Long

WY YT Y AP S A VY N

500000182 {BOX ALUMUNIUM MITSUBISHI FE74 Long 10 2018

55.700.000

oo | fid

Setelah  mendapatkan kedua dokumen, auditor akan
membandingkan informasi yang terdapat pada voucher dan rincian
aset tetap. Dalam Gambar 3.38, dokumen voucher mencatat bulan
pembelian box aluminium adalah bulan Oktober 2018. Dalam Gambar
3.39, pada kolom Bulan tercatat bulan 10 yaitu Oktober. Berdasarkan
Gambar 3.38 dan Gambar 3.39, auditor tidak menemukan adanya
perbedaan bulan terjadinya antara voucher dan rincian aset tetap
sehingga ditarik kesimpulan bahwa transaksi aset tetap PT BSI benar-

benar ada dan sudah dicatat dengan tepat.

6. PT USI

A. Membuat Lead Schedule dan Supporting Schedule (Lampiran 16)

Pekerjaan yang dilakukan adalah membuat lead schedule dan
supporting schedule terhadap akun pada PT USI tahun 2018. Langkah

awal dalam menyusun lead schedule dan supporting schedule utang
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usaha adalah dengan memperoleh worksheet yang dimiliki klien yang
berisikan nama dan nomor dari setiap akun dan format lead schedule
dan supporting schedule yang sudah dibuat. Berikut merupakan trial

balance PT USI tahun 2018:

Gambar 3.40
Trial Balance PT USI Tahun 2018

No Akun Nama Akun Saldo Awal Debit Kredit Saldo Akhir
BANK MANDIRI 141.00.0432514.3

1111 BANK MANDIRI 142.00.285285.23 4.547.523 92.628.198.062 92.587.807.076 44,938.508

111.2 BANK MANDIRI 144.001.622.8766 563.156.971 587.960.277.526 588.306.864.501 216.569.996

1113 |BANK MANDIRI 144,010.135.2034 - 234.000.000.000 234.000.000.000

1114 BANK MANDIRI 144.010.135.2042 - 373.500.000.000 373.500.000.000

F

Langkah selanjutnya adalah melengkapi supporting schedule
dengan memasukkan nama klien yang ditangani (PT USI), Prepared by
SW, Reviewed by SC serta informasi dari trial balance PT USI pada
Gambar 3.40 ke dalam supporting schedule. Langkah selanjutnya
adalah mengisi informasi meliputi nomor akun yaitu 101, nama akun
yaitu Kas Pasuruan, saldo awal yaitu Rp 134.023.267, mutasi selama
tahun 2018 yaitu Rp 3.836.114.707 di debit dan Rp 3.941.500.726 di
kredit. Hal tersebut akan menghasilkan Supporting schedule Kas dan

Setara Kas PT USI tahun 2018 seperti Gambar 3.41 di bawabh ini:
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Gambar 3.41
Supporting Schedule PT USI Tahun 2018

INama Klien : PT USI I WP INDEX 4012
Tahun  :31Desember 2018 Disusunoleh  :SW
Pengujian : Testatas saldo akun Direviewoleh  :SC
Nama Akun :Kas dan sefara kas Disetujui oleh  :MR
Asersi  : Eksistensi, Akurasi Re Prog AU -
SUPPORTING SCHEDULE
WP INDEX: 41.01
Saldo Aval Mutasi Saldo Akhir Koreksi Audit Saldo Akhir ~ Saldo Akhir nerese
No. Akun Nama Akun Jan-Nov 2018 Unaudited ~ Reff  JanDes2018  Reff  Audited Audited
2018 Dehet Kredit 31 Des 2018 Debet  Kredit 3 Des2018  31Des 2017 Amount %
WP INDEX : 41.01

umian Kas dalam Rupial 0.09/.248 . . 0.03/.248 05.380.019

01 [kesPasn | 13400267 | 38114707 | 3041500726 28637248 28637248 | 13402267 (106386019

Bank |
Bank dalam Rupiah . .
14 | BANK MANDIRI142.00.285285.28 4547523 | 92628.198.062 | 92.587.807.076 44.938.508 44938508 4547523 40390986 888%

Langkah selanjutnya adalah menyusun Lead schedule dengan
merangkum jumlah kas dan setara kas yang sebelumnya telah di-input
dalam supporting schedule. Angka pada Jumlah Kas dan Setara Kas
adalah Rp973.788.400 pada kolom saldo awal, Rp3.671.253.512.406
pada kolom mutasi debit, Rp3.670.475.344.765 pada kolom mutasi
kredit, dan Rp1.751.956.042 pada kolom saldo akhir unaudited. Berikut
ini merupakan Lead schedule akun Kas dan Setara Kas PT USI yang

terdapat pada Gambar 3.42:
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Gambar 3.42
Lead Schedule PT USI 2018

LEAD SCHEDULE

0 ama A 10 Ava Des 2018 audited Re an-Des 2018 Re Auaited Audited

1 |Kas 134023.267,00 3836.114.707 3.941500.726 28637.248 28.637.24800| 134.023.267,00 (105.386.019.00)  -79%
2 |Bank Dalam Rupiah 567.704494 | 1288088475987 | 1288394671577 | 261508505 261.508.504,56 |  567.70449400 (306.195.989.44)(  -54%
3 [Bank Dalam USD 212060639 | 2.379.328922.113 | 2378139172463 | 1461810289 1461810289161 272.060639.00 1189.749.650,16

973708400 3671253512407  3670475.344765  1.751.956.042 1751956042 973788400 778.167.642 80%
Keterangan: |

v =Cek Saldo Awal Audited Ke Laporan Posisi Keuangan

Wl" = Cek Mutasi BB/ Worksheet

C =CekCross Footing

v =Cocok dengan neraca Saldo

Y =CekLaporan Keuangan

O =CekCut-Off

% = Cek Dafar Koreksi
esimpulan:
erdasarkan prosedur audit yang kami lakukan semua akun kas dan setara kas telah disajikan secara wajar

Berdasarkan Gambar 3.41 dan Gambar 3.42 terlihat bahwa

angka yang sebelumnya terdapat di supporting schedule telah
dimasukkan ke dalam lead schedule yang kemudian dibuat
kesimpulannya pada lead schedule bahwa tidak ditemukan salah saji
moneter yang signifikan setelah prosedur audit dijalankan. Setelah
selesai dilengkapi, KKP akan diberikan kepada senior auditor untuk
direviu.
B. Membuat Daftar Permintaan Data (Lampiran 17)
Dalam pekerjaan ini, auditor membuat daftar permintaan data kepada
PT USI untuk periode 2018. Auditor sebelumnya telah melakukan

permintaan data terlebih dahulu kepada PT USI, namun data yang
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diberikan belum lengkap. Langkah pertama yang dilakukan adalah
memperoleh dokumen berupa data yang sebelumnya telah dikirimkan
oleh klien. Setelah menerima data, auditor merekap semua data yang
telah diberikan PT USI seperti Gambar 3.43 sebagai berikut:

Gambar 3.43
Hasil Rekapitulasi Data yang Diberikan PT USI

,7 A member of
KANAKA PURADIREDJA, SUHARTONO 1
'.‘ Public Accountant, Tax and Business Advisory Services @ NeXIa

International

Data-data yang telah diterima dari PT USI (hardcapy)

No.Akun Nama Akun Data yang sudah diperoleh
Data Internal e Laporan Audit PT US| 2017
A Kas dan Sefara Kas » Rekapitulasi rekening koran PT USI

* Rekening Giro BCA (USD)

* RK Mandin Surabaya

» Rekening Giro BCA

* BAP Cash Opname

« Laporan Bon dan Titipan Sementara
» Laporan Kas Hrian

Setelah membuat rekapitulasi, auditor akan berdiskusi bersama
dengan tim audit mengenai data yang masih dibutuhkan dan prosedur
pengujian dan bukti yang masih belum cukup dan tepat. Saat memeriksa
kelengkapan dokumen kas dan setara kas, auditor belum menemukan
adanya rekening koran untuk Bank Mandiri USD, Bank Mandiri
Rupiah, dan Bank BCA PT USI setelah tanggal neraca. Selanjutnya,
auditor akan membuat daftar permintaan data dan memberikan daftar

tersebut kepada PT USI. Selama kerja magang, auditor tidak menerima
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data dari PT USI setelah diberikan daftar permintaan data. Hasil dari
daftar permintaan data PT USI terdapat pada Gambar 3.44 berikut ini:

Gambar 3.44
Daftar Permintaan Data PT USI
UMum
Kami memintz:
General Ledger bulan Januar-Maret 2019 (Semua akun) untuk memenksa subsequent events pada PT USI

No Nama Akun Permintaan data

1 |Kas dan Setara Kas | kami meminta dokumen ekt

I 2 Rekening Koran setslzh tanggal Neraca Januzs-Juni 2019 (Bank Mand USD, Bank Mandis Rupizh, dan Bank BCA) I

7. PT IGD
1. Melakukan Test of Effectiveness of Control (Lampiran 18)
Dalam pekerjaan ini, auditor melakukan TOEC PT IGD tahun 2018.
Langkah pertama untuk melakukan TOEC adalah memperoleh
dokumen berupa daftar sampel yang sudah ditentukan oleh senior
auditor dan dokumen yang disampel itu sendiri. Berikut adalah daftar

sampel yang sudah ditentukan dan contoh voucher yang disampel:

Gambar 3.45
Daftar Sampel PT IGD
No Ac;zunt Account Name Date Journal # Voucher Description Debit Credit
F1.01.5014: SATE MADURA, COST -
1 510.100 |Cost of Sales - Food Restaurant | 31/01/2019 |IC19010001 FB/OT19010382 FOOD RESTAURANT 24.160.500
Inventory - Other General M0164: MOBILINDO NUSA
2 130.206 Supplies 18/04/2019 (PJ19040001 GA/GR19040019 PERSADA. PT.. Nommal Purchase 1.200.000.000
3 160.701 |Golf Equipment 23/04/2019 |IC19040001 GA/OT19040151 |G6.30.G016: GOLF CART 2 SEATER, { 1.200.000.000
4 610.410 [Payroll Tax 05/05/2019 |jv-063/05/19 - JURNAL SALARY BULAN MEI 2019 1.790.479.087
5 650.310 |Fertilizers 06/05/2019 1C19050001 MTC/OT19050016 M6. 00 P021 PUPUK UREA @ 50 KG, 22.950.000
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Gambar 3.46
Voucher Hasil Sampling PT IGD

| INVOICE

NO :Inv-Dig 2885

P

~
4 { 3 \
/ scC Jumliah
/ Description um |
[ |
Sponsorship snd Promotional period December 2018 at Bsd Course, as
Sponsorship : Inmv-Dig 2985 / 05/01 /2019 10,909,090.91
TAX 1.090,909.09
TOTAL 12,000.000.00
¢ Ml
\
\

Due Date | 1000172014

Ny.D

Chief Accountant

Setelah mendapatkan dokumen yang dibutuhkan, auditor akan
memeriksa sampel voucher berupa invoice. Berdasarkan Gambar 3.46,
nominal transaksi pada invoice dengan nomor “Inv-Dig 2985 sudah
tercatat dengan benar yaitu sebesar Rp10.909.090,91 dengan pajak
sebesar 10% yaitu Rp1.090.909,09 sehingga total transaksi menjadi
Rp12.000.000. Selain itu, invoice juga sudah terotorisasi dibuktikan

dengan adanya ‘“Ny. D” sebagai Chief Accountant PT IGD beserta
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tanda tangannya pada tanggal 5 Januari 2019. Setelah memeriksa

invoice, auditor akan membuat template KKP TOEC dan meng-input

data yang terdapat dalam dokumen ke dalam template. Data yg di-

input pada kolom 1-6 adalah data yang berasal dari daftar sampel

(Gambar 3.45). Sedangkan pada kolom 7-12 diisi dengan data yang

sesuai dengan voucher yang disampel. Pada kolom No. dokumen diisi

dengan nomor invoice Inv-Dig 2985, tanggal 05/01/2019 pada kolom

Tanggal Dokumen, Ny. D pada kolom Approval bagian nama, Chief

Accounting pada kolom Approval bagian posisi, dan tickmark (V) pada

kolom Approval bagian TTD. Hal tersebut akan menghasilkan TOEC

PT IGD di Gambar 3.47 dibawah:

Account Name

Description

F1.01.5014: SATEMADURA, COST -FOOD

Gambar 3.47
Hasil TOEC PT IGD

6 I 8

Tanggal

No. Dokumen Dokuren

1| 31012019 | 510100 | Costof Sales - Food Restaurant 24160500] FBIOT19010382 | 3110112019
RESTAURANT
2| 180042019 | 130.206 | Inventory- Other General Supplies rUWiA‘MOB\LINDO NUSAPERSAOAFT. Noma 1200000000 GAGR19040019 | 1810412019
urchase
3| 230042019 | 160.701 Golf Equipment (66.30.6016: GOLF CART 2 SEATER, for ME 1200000000 GAOT19040151 | 2300412019
41 05052019 | 610410 Payroll Tax JURNAL SALARY BULAN MEI 2019 1.790479.087 0510512019
5| 061052019 | 650.310 Fertlizers 16.00.P021: PUPUK UREA @ 50 KG, FERTILIZER 22,950,000 MTCIOT19050016 | 0610512019

DUUI0. DCVVANAORTJRTA T T, GUMTACT SETVICE UaMy Tauor

|CSO041:PT. SHVSUNG ELECTRONI NDONESA

Atribut

10

Approval
Posisi

Temuan Audit

Dokumen fidak lengkap oforisasinya.
Tidak ada verifikasi dari pihak vana

LUKUITIEI UUGR BTGRP ULO1ISASITTfd Ul

Dokumen sudah teroforisasi dengan
benar

7| 050112019 | 451200 Sponsorship - Income Sponsorship and Promotional period December 2018 at 10909091  InvDig2985 | 050012019 Ny.D Chief Accounting v
Damai
8| 31012019 | 411999 GO Revenue - Other [ALOKASI BIAYAMONTHLY MEDAL JANUARI 2019 66.560.427 311012019 v

JOimen 0aK Engiap Consasna o

mana fidak ada nama pihak van

Berdasarkan Gambar 3.47, auditor menyimpulkan bahwa pada

dokumen sampel nomor 7 sudah memiliki otorisasi yang baik.
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8.

Selanjutnya, auditor akan melaporkan hasil TOEC kepada senior

auditor untuk direviu lebih lanjut.

SHD

A. Membandingkan Mutasi Rekening Koran dengan Buku Besar

Bank (Lampiran 19)

Dalam pekerjaan ini auditor membandingkan mutasi rekening koran

dengan buku besar bank untuk operasional untuk periode 31 Desember

2018. Langkah pertama yang dilakukan adalah memperoleh dokumen

berupa saldo akhir akun bank pada general ledger bank dan rekening

koran per 31 Desember 2018. Data rekening koran dan buku besar yang

diterima oleh auditor berbentuk file excel. Berikut ini merupakan file

rekening koran SHD dan buku besar bank SHD:

No.
118

119

"13;

N

"13;

@

"13.

X

13

a

13

-3

137

Gambar 3.48
Excel file Rekening Koran SHD Bulan Juli 2018

Post Date Branch Journal No. Description

03/07/2018 MEGA 381831 SETOR CHQ/VMG

15.02.05 KIININGAN DARI 2307590009 YAYASAN SAHID JAYA |
SARAYA/5702325

03/07/2018 MEGA 392543 SETOR CHQ/VMG

15.02.49 KIININGAN DARI 2307590009 YAYASAN SAHID JAYA |
SARAYA/5702325

17/07/2018 MEGA 025175 SETOR CHQ/VMG

11.02.47 KIININGAN DARI 2307590009 YAYASAN SAHID JAYA |
YAMIN/570232526

17/07/2018 SLAMET RIYADI 778702 TARIK CHQ CB197131 |

14.55.26 SOLO RADHIAN/087776317112

18/07/2018 MEGA 724022 SETOR TUNAI | YAYASAN SAHID JAYA

KIININGAN

11.06.56

18/07/2018 MEGA "154548 SETOR TUNAI | YAYASAN SAHID JAYA |

11.23.27 KIININGAN DROPING OPS BL JULI 18 USS

19/07/2018 SLAMET RIYADI 18355 TARIK CHQ CB197130 | CB197130/ VITRI /

09.55.18 SOLO 742069

23/07/2018 MEGA 289690 SETOR TUNAI | YAYASAN SAHID JAYA

10.23.24 KIININGAN

CE090998 | PEMINDAHAN

CE138488 | PEMINDAHAN

CE216402 | PEMINDAHAN

Db/Cr

[}

Balance
103,959,576.00

167,560,056.00

231,898,476.00

230,458,476.00
283,283,476.00
559,421,479.00
551,917,969.00

635,175,856.00
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R KODE UNIT

11030809C Kd_ Unit:
11030809C Kd. Unit:
11030809 Kd_ Unit-
11030809C Kd. Unit-
11030809C Kd. Unit:
11030809C Kd. Unit-
11030809C Kd. Unit:
11030809C Kd. Unit:
11030809 Kd_ Unit-

11030809C Kd. Unit:
11030809 Kd_ Unit:
11030809C Kd. Unit:
11030809C Kd. Unit:
110308090 Kd. Unit-

SKT.USS BNI No.Rek 7488885000 (Operasional)  Kode Jurnal:
SKT_USS BNI No Rek 7488885000 (Operasional)  Kode Jurnal-
SKT_USS BNI Mo Rek 7488885000 (Operasional)  Kode Jurnal-
SKT.USS BNI No.Rek 7488885000 (Operasional)  Kode Jurnal:
SKT_USS BNI Mo Rek 7488885000 (Operasional)  Kode Jurnal-
SKT.USS BNI No.Rek 7488885000 (Operasional)  Kode Jurnal:
SKT.USS BNI No.Rek 7488885000 (Operasional)  Kode Jurnal:
SKT_USS BNI Mo Rek 7488885000 (Operasional)  Kode Jurnal:
SKT.USS BNI No.Rek 7488885000 (Operasional)  Kode Jurnal:
SKT_ USS BNI Mo Rek 7488885000 (Operasional)  Kode Jurnal-
SKT.USS BNI No.Rek 7488885000 (Operasional)  Kode Jurnal:
SKT.USS BNI No.Rek 7488885000 (Operasional)  Kode Jurnal:
SKT_USS BNI Mo Rek 7488885000 (Operasional)  Kode Jurnal-
11030809C Kd. Unit: SKT.USS BNI No.Rek 7488885000 (Operasional} Kode Jurnal:

Gambar 3.49
Buku Besar Bank SHD Juli 2018

| ACCOUNT
SKT_USS BNI Mo Rek 7488885000 (Operasional)

pd [KODE JURNAL
Kode Jurnal:

BK-794 25/07/2018 Mo Ref
BK-T93 25/07/2018 Mo. Ref:
BK-798 26/07/2018 Mo Ref
BK-797 26/07/2018 Mo. Ref
BK-T96 26/07/2018 Mo. Ref:
BK-795 26/07/2018 Mo Ref
Bk-799 27/07/2018 Mo. Ref:
BK-803 01/08/2018 Mo. Ref:
BK-802 01/08/2018 Mo Ref
Bk-501 01/08/2018 No. Ref:
BK-800 01/08/2018 Mo Ref
Bk-808 02/08/2018 No. Ref:
BK-807 02/08/2018 No. Ref:
BK-810 03/08/2018 Mo Ref
BK-809 03/08/2018 No. Ref:

208 518 368
3.500.000
13.600.000
2613000
1.481.000
3675000
9.719.800
7.778.728
1.440.000
1.000.000
11.432 000
1.150.000
4.000.000
5022 000
13.192.500

Gambar 3.49 menunjukkan buku besar bank SHD. Buku besar

yang diberikan oleh SHD tidak lengkap, karena SHD tidak menyertakan

kolom saldo akun. Setelah memperoleh data, auditor merapikan file

excel rekening koran sehingga dapat diolah menggunakan pivot table.

Selanjutnya, auditor mengolah kedua file dengan membuat rekapitulasi

mutasi debit dan kredit per bulan selama 1 tahun pada masing-masing

dokumen, lalu membandingkan dan mencari selisihnya seperti pada

Gambar 3.50 berikut ini:

Gambar 3.50

Rekapitulasi Mutasi Rekening Koran dan Buku Besar Bank SHD

Bul Debit Credit
uan RK GL Diff RK GL Diff
Jan 321965 588 | 321965 588 278.287.065 | 346.041.095 | (67.754.030)
Feb 288 201 786 | 288 201 786 300 614 039 | 280 3205628 | 20293 511
Mar 610 274 525 | 610 274 525 - 464 528 436 | 446312447 | 18 215 989
Apr 459494830 |  460.038.130 (543.300) 381610.074 | 380478374 1131.700
Mei £24 851602 | 524851602 ) 367.702.934 | 369758438 (2.055.504)
L 220024064 220024 0 §46.065.102 | 665.483.598 |  (19.418.496)
Jul 677.089.756 677.089.756 435950323 | 465773.645| 20176678
AU 0T 0TE ooh R R 396495308 | 396.326.757 168.551
Sep 293497 336 | 293.497.336 351501310 | 357.027.963 (5.526.653)
Okt 333829472 | 333.829.472 ) 323.604.430 | 320704430 2.900.000
Nov 285375326 | 285375326 399.790.807 | 409.611.207 | (9.820.400)
Des 315 039.000 | 315039000 - 344.680 144 | 376581444 | (31.901300)
Grand Total | 4792 621538 | 3428659490 | 1363962 048| 4740829972 | 4814419926 | (73589 954)
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Pada Gambar 3.50, mutasi debit pada buku besar akan
dibandingkan dengan mutasi kredit pada rekening koran. Berdasarkan
Gambar 3.50, telah ditemukan selisih pada mutasi debit dan kredit pada
bulan yang berbeda-beda. Selanjutnya, auditor menelusuri penyebab
terjadinya selisih pada posisi debit dan kredit. Misalnya pada bulan Juli
2018, posisi mutasi debit pada general ledger dan mutasi kredit pada
rekening koran mengalami selisih sebesar Rp677.089.756 yang tidak
ada pencatatan sama sekali pada buku besar bank. Setelah dilakukannya
penelusuran, auditor menemukan bahwa selisih terjadi karena terdapat

transaksi yang belum dicatat oleh SHD seperti Gambar 3.51 berikut:

Gambar 3.51
Hasil Selisih Mutasi Debit pada Bulan Juli 2018

Position If Bank Statement is Converted to General Ledger

No. Post Date Branch eAlir Description Amount Db/Cr

L Debit Debit in GL Credit Creditin G
ﬂ ﬂ ﬂ ﬂ n e\n e||n re|= reunh

Berdasarkan Gambar 3.51, auditor menemukan bahwa selisih
sebesar Rp677.089.756 di posisi Debit pada bulan Juli 2018 terjadi
karena SHD belum membukukan 8 transaksi. Berdasarkan hasil temuan

auditor, ditarik kesimpulan bahwa terdapat selisih pada mutasi transaksi
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antara buku besar akun bank dan rekening koran yang menyebabkan
kesalahan penyajian saldo akun bank pada laporan keuangan.
Selanjutnya, auditor akan melaporan hasil temuan kepada senior audir

untuk direviu kembali.

9. PT SIP

A. Membuat Lead Schedule dan Supporting Schedule (Lampiran 20)

Pekerjaan yang dilakukan adalah membuat Lead schedule dan
Supporting schedule terhadap akun pada PT SIP tahun 2018. Langkah
awal dalam menyusun lead schedule dan supporting schedule utang
usaha adalah dengan memperoleh worksheet yang dimiliki klien yang
berisikan nama dan nomor dari setiap akun. Berikut merupakan trial

balance PT SIP tahun 2018:

Gambar 3.52
Trial Balance PT SIP Tahun 2018

SALDO AWAL MUTAS| SALDO AKHIR
NO.PERK|  PERKIRAAN
DEBET KREDIT DEBET KREDIT DEBET KREDIT
100-0001 [Kas 991,890,835 | 63138953 | 57.004.013.640 591,016,148
1020001 [BANKBCA 124851540 | B620J5. 0| 231497 602.807 17 658404
102-0002 [BANK MANDIRI 1 1387.203618 | 440810005 |  25.610267.824 185,036,850
102-0003 |BANK MANDIRI 2 1212870958 -| L4SLASLTIARTT | 1447465330781 5.200.255.054
110-0001 |A/RABENG 5.263.152.485 | B84BT %BT66010505| 4525557153
110-0002 |A/R AGUNG REZEKI : | 99106565603 | 95130665703 | 3975.899.900
110-0003 [A/R ANES PADANG 2.006.265.945 | 37330.87| 37193893188 | 155570194
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7
K

Pengujian

 Test atas saldo

Langkah selanjutnya adalah melengkapi supporting schedule
dengan memasukkan nama klien yang ditangani (PT SIP), disusun oleh
SW, direview oleh 1AA, dan disetujui oleh MR serta informasi dari trial
balance PT SIP pada Gambar 3.52 ke dalam supporting schedule.
Langkah selanjutnya adalah mengisi informasi meliputi nomor akun
yaitu 100-0001, nama akun yaitu Kas, saldo awal yaitu Rp991.890.835,
mutasi selama tahun 2018 yaitu Rp56.643.138.953 di debit dan
Rp57.044.013.640 di kredit. Hal tersebut akan menghasilkan
Supporting schedule Kas dan Setara Kas PT SIP tahun 2018 seperti

Gambar 3.53 di bawah ini:

Gambar 3.53
Supporting Schedule PT SIP Tahun 2018

A member of

KANAKA PURADIREDJA, SUHARTONO Nexia

Public Accountant, Tax and Business Advisory Services

218

Nama Akun : Kas dan setara kas

akun

International

WP INDEX 141,012
Disusun oleh :SW
Direview oleh 1AA

Disetujui oleh ‘MR

Asersi : Eksistensi, Akurasi Reff. Prog. Audit
SUPPORTING SCHEDULE
WP INDEX : 41.01
Saldo Aval Mutasi Saldo Akhir Koreksi Audit Saldo Akhir Saldo Akhir Increase
No. Akun Nama Akun Jan-Nov 2018 Unaudited Reff  Jan-Des 2018  Reff Audited Audited
2018 Debet Kredit 31 Des 2018 Debet  Kredit 31 Des 2018 31 Des 2017 Amount
WP INDEX : 41.01
%0—0001 Kas 991.890.835 56.643.138.953 57.044.013.640 591.016.148 591.016.148 991.890.835 |  (400.874.687)[ -40%
an
1020001 | BANK BCA 1244515420 |  236.270.745.791 |  237.497.602.807 17.658.404 17.658.404 1.244.515.420 | (1.226.857.016)] -99%
1020002 | BANK MANDIRI1 | 1.387.203.618 24.408.101.056 25.610.267.824 185.036.850 185.036.850 1.387.203.618 | (1.202.166.768) -87%
1020003 | BANK MANDIRI2 | 1.212.870.958 | 1.451.452.714.877 | 1.447.465.330.781 5.200.255.054 5.200.255.054 1.212.870.958 | 3.987.384.09 | 329%
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Langkah selanjutnya adalah menyusun Lead schedule dengan

merangkum jumlah kas dan setara kas yang sebelumnya telah di-input

dalam supporting schedule. Angka pada Jumlah Kas dan Setara Kas

adalah Rp4.836.480.831 pada kolom saldo awal, Rp1.768.774.700.677

pada kolom mutasi debit, Rp1.767.617.215.052 pada kolom mutasi

kredit, dan Rp5.993.966.456 pada kolom saldo akhir unaudited.

Berikut ini merupakan Lead schedule akun Kas dan Setara Kas PT SIP

yang terdapat pada Gambar 3.54:

Gambar 3.54

Lead Schedule PT SIP 2018

LEAD SCHEDULE

Mutasi Saldo Akhir
Saldo Awal Des 2018 Unaudited
2018 Debet Kredit 31 Des 2018

991.890.835,00 | 56.643.138.953,00 | 57.044.013.640,00|  591.016.148,00

Koreksi Audit
Reff Jan-Des 2018

Debet

Kredit

Saldo Akhir
Refi  Audited

31 Des 2018
591.016.148,00

Saldo Akhir
Audited
311212017

991.890.835,00

Increase

Amount
(400.874.687,00)

3.844.580.996 | 1.712.131.561.724 | 1.710.573.201.412 5402.950.308
Total 4.836.480.831 1.768.774.700.677 1.767.617.215.052 5.993.966.456

Keterangan:

+ = Cek Saldo Awal Audited

1l = Cek Mutasi BB/ Worksheet
C =Cek Cross Footing

v = Cocok dengan neraca Saldo
Y =Cek Laporan Keuangan

® = Cek Cut-Of

k = Cek Dafar Koreksi

Sumber Data :

Kesimpulan:
Berdasarkan prosedur audit vana kami lakukan semua akun telah disaiikan secara waiar

5402.950.308.00 3
5.993.966.456

Y

Ke Laporan Posisi Keuangan

844.589.996,00

4.836.480.831

1.558.360.312,00
1.157.485.625 24%

Berdasarkan Gambar 3.53 dan Gambar 3.54 terlihat bahwa

angka yang sebelumnya terdapat di supporting schedule telah

dimasukkan ke dalam lead schedule yang kemudian dibuat

kesimpulannya pada lead schedule bahwa tidak ditemukan salah saji
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moneter yang signifikan atas saldo kas dan setara kas per 31 Desember

2018 setelah prosedur audit dijalankan. Selanjutnya, KKP akan

diberikan kepada senior auditor untuk direviu.

B. Melakukan Pengujian Saldo Awal (Lampiran 21)

Dalam melakukan pengujian saldo awal, auditor terlebih dahulu

mengumpulkan dokumen berupa laporan keuangan audited tahun lalu

dan neraca saldo yang telah diolah/pivot. Berikut adalah laporan

keuangan audited PT SIP tahun 2017, dan Neraca Saldo PT SIP tahun

2018:
Gambar 3.55
Laporan Keuangan Audited PT SIP Tahun 2017
KAS DAN SETARA KAS
Terdiri dari :
2017 2016
Kas
Kas 3,001.226.401 399,215,958
Bank
Dalam Rupiah
Bank Mandiri - 4,146.974.683
Bank Mandiri 1.387.203.618 -
Bank Mandiri 1.212.870.958 -
Bank Central Asia 1.244.515.420 86.942.968
3.844.589.956 4.233.917.651
Jumiah Kas dan Setara Kas 5.845.816.398 4.633.133.609
PIUTANG USAHA
Terdiri dari :
2017 2016
2.026.265.945 1.547.390.657
1.560.994.315 12.326.152.400
- 15.632.565.850
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Gambar 3.56
Neraca Saldo PT SIP Tahun 2018

SALDO AWAL MUTASI SALDO AKHIR
NO. PERK PERKIRAAN
DEBET KREDIT DEBET KREDIT DEBET KREDIT
100-0001_|Kas 991,890,835 56,643,138,953 57.044.013.640 591,016,148
E— S —— N N R e e T TN T A e,

I 102-0001 |BANK BCA 1.244.515.420 236.270.745.791 | 237.497.602.807 17.658.404
102-0002 |BANK MANDIRI 1 1.387.203.618 24.408.101.056 25.610.267.824 185.036.850
102-0003 [BANK MANDIRI 2 1.212.870.958 1.451.452.714.877 | 1.447.465.330.781 5.200.255.054
110-0001 |A/RABENG 5.263.152.485 98.028.415.173 98.766.010.505 4.525.557.153
110-0002 |A/R AGUNG REZEKI - 99.106.565.603 95.130.665.703 3.975.899.900
110-0003 |A/R ANES PADANG 2.026.265.945 36.723.329.187 37.193.893.188 1.555.701.944

Setelah memperoleh data, auditor akan memeriksa saldo awal
Bank BCA pada neraca saldo tahun berjalan dengan saldo akhir Bank
BCA pada laporan keuangan audited tahun 2017. Kemudian auditor
memasukkan 102-0001 pada kolom nomor akun, Bank BCA pada
kolom nama akun, Rp1.244.515.420 pada kolom Trial Balance yang
berasal dari neraca saldo tahun berjalan serta Rp1.244.515.420 pada
kolom Draft Audited yang berasal dari ending balance audited 31
Desember 2017 ke dalam file excel. Selanjutnya, auditor akan
menghitung selisih antara saldo awal laporan keuangan dengan saldo
akhir laporan keuangan audited tahun sebelumnya. Kolom different
pada pengujian saldo awal sebesar O karena tidak ada selisih antar
saldo. Hasil dari pengujian saldo awal PT SIP terdapat pada Gambar

3.57 sebagai berikut:
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Gambar 3.57
Pengujian Saldo Awal PT SIP Tahun 2018

Account Description Trial Balance  Draft Audited  Different

[\[] = (1] B A0

BANK BCA 1244515420 | 1244515420

- ! and.203.018 of.203.010
102-0003 |BANK MANDIRI 2 1212870958 |  1212.870.958
[110-0001 [&/R 5.263.152485 | 5.263.152.485
110-0003 |A/R 2.026.265.945 | 2.026.265.945

C. Menyusun KKP Konfirmasi Bank (Lampiran 23)
Dalam pekerjaan ini dilakukan KKP Konfirmasi Bank PT SIP untuk
periode 31 Desember 2018. Langkah pertama yang harus dilakukan
dalam membuat KKP Konfirmasi Bank adalah memperoleh dokumen
berupa surat konfirmasi kepada bank yang sudah dijawab dan saldo
akhir pada buku besar akun bank PT SIP tahun 2018. Setelah auditor
memperoleh semua data, auditor akan membandingkan saldo akhir
buku besar bank dengan jawaban surat konfirmasi bank yang dimiliki
PT SIP yang telah dikirimkan sebelumnya. Berikut merupakan contoh
jawaban konfirmasi bank dan saldo akhir akun bank pada buku besar

PT SIP tahun 2018:
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Gambar 3.58
Contoh Jawaban Surat Konfirmasi Bank PT SIP

JAWABAN KONFIRMAS!
Dengan hormat ,

PT SIP

Memenuhi permintaan dengan ini kami melaporkan bahwa :

1. Per 31 Desember 2018 calatan kami menunjukkan saldo Kredil sebagai berikut :

Nama Rekening Nomor Rekening Jumiah Keterangan
- Rekening Koran I-_/I_
dalam mata uang Rupiah 764-036-8998 17,658,404
- Rekening Koran i |
dalam mata uang asing
- Deposito
- Lain-lain
Gambar 3.59
Contoh Buku Besar Bank PT SIP

No Akun  Nama Akun Keterangan Debit Kredit Balance
102-0001 BANK BCA MDR 2 KE BCA 8 1B, MUTASI 500.000.000 - 453.385.565
102-0001 BANK BCA OSKEE,IB,PSI/12/034 - 19200000 434,185,565
102-0001 BANK BCA BUMI MAS,IB,2DRUMTEXRONTUREX 46-INV:8223PS1/11/049 - 148341200 419.344.365
102-0001 BANK BCA SINAR BARL CASTABLE,IB,PSl/12/035 - 9900.000 409444365
102-0001 BANK BCA SUMBER MAS INTINUSA,IB,PSI/12/007.008 - 63965.000 345479365
102-0001 BANK BCA KARYAWAN PROD,BKE,CK 205550,IURAN DES 18 - 14484171 330.995.194
102-0001 BANK BCA [MMANUEL,IB,BUNGA PINJ,10MX1.8%X30HARI,PPH 15% - 153000000 177995194
102-0001 BANK BCA OSKEE,I,PSI/12/041 - 93000000  84.995.194
102-0001 BANK BCA NUSANTARA(SURYA AGUNG), IB,RTR/1812/018 - 67446792 17.548.402
102-0001 BANK BCA BCA8,BANK CHARGE - 30000 _ 17.518.402
102-0001 BANK BCA BCAB,BUNGA 140.002 - 17658404

Berdasarkan hasil Gambar 3.58 dan Gambar 3.59, auditor
melakukan perekapan dengan meng-input saldo tersebut ke dalam file
excel ke dalam KKP Konfirmasi Bank. Data yang di-input berupa

nama klien yaitu PT SIP, Prepared by SW, Reviewed by IAA dan
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Index yaitu 41.01.2-1. Selanjutnya, auditor akan meng-input pada
kolom nama bank yaitu Bank BCA, rekening number sebesar
7640368998, amount menurut general ledger sebesar Rp17.658.404,
memberi tickmark ( \' ) pada kolom “Yes” karena telah dilakukan
konfirmasi, dan confirmation sebesar Rp17.658.404. Jika terdapat
selisih, auditor akan menambahkan penyebab terjadinya selisih pada
kolom Note. Hal ini akan menghasilkan KKP Konfirmasi Bank seperti
pada Gambar 3.60 berikut ini:

Gambar 3.60
Hasil KKP Konfirmasi Bank PT SIP

/7 A member of Prepared by: Date: Index:
KANAKA PURADIREDJA, SUHJ\HTUND N H
" t, Tax and Business Advisory Services 00 exl a W 41.01.241
International
PT SIP Reviewed by: Date: Period:
CASH AND CASH EQUIVALENTS
1AA 31-Dec-18
BANK CONFIRMATION
Confirmation L .
No. Bank Name Account Number Amount Confirmation Difference Noted
Yes No
1 §BCA 7640368998 17.658.404 v 17.658.404 I
2
3
Total 17.658.404 17.658.404

Gambar 3.60 merupakan hasil dari KKP Konfirmasi Bank
untuk tahun 2018 dan ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat selisih
antara saldo akhir akun bank pada buku besar dengan saldo akhir akun
bank pada jawaban surat konfirmasi bank yang menyebabkan adanya

salah saji material.
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D. Mencocokkan Saldo Akhir Rekening Koran dengan Buku Besar

21/12

26/12

26/12

27/12
28/12

28/12

31/12

31/12
31/12
31/12

Bank (Lampiran 24)

Dalam pekerjaan ini dilakukan pencocokan saldo akhir untuk akun

bank pada buku besar dan rekening koran bank untuk periode 31

Desember 2018. Langkah pertama yang harus dilakukan adalah

memperoleh dokumen berupa data saldo akhir bank yang terdapat

pada general ledger perusahaan tahun 2018 dan rekening koran 31

Desember 2018. Berikut ini merupakan contoh rekening koran dan

buku besar bank PT SIP:

TRSF E-BANKING DB

TRSF E-BANKING DB

TRSF E-BANKING DB

TARIKAN TUNAI
TRSF E-BANKING DB

TRSF E-BANKING DB

TRSF E-BANKING DB

BIAYA ADM
BUNGA
PAJAK BUNGA

2112/F7SCY/WS95051
14841200.00
BUMI MAS PERSADA P
2612/FTSCY/WS95051
9900000.00
SINAR BARU CASTABL
2612/FTSCY/WS85051
63965000, 00
SUNMBER MAS INTINUS
0205550-0
2812/FTSCY/WS85051
93000000.00
OSKEE UTAMA METAL
2812/FTSCY/WS95051
158000000.00
IMMANUEL DUNAMIS P
3112/FTSCY/WS95051
67446792.00
NUSANTARA ELKA SUM

Gambar 3.61
Contoh Rekening Koran PT SIP Tahun 2018

7640

14,841,200.00 DB

9,800,000.00 DB

63,965,000.00 DB

14,484,171.00 DB
83,000,000.00 DB

153,000,000,00 DB

67,446,792.00 DB

30,000.00 DB
175,002.34
35,000.47 DB

419,344,364.25

345;479,364.,25

330,995, 193,25

84,905, 193.25

17,658,403, 12
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Gambar 3.62
Contoh Buku Besar Bank PT SIP

No Akun Nama Akun Keterangan Debit Kredit Balance

102-0001 BANK BCA MDR 2 KE BCA 8,18 MUTASI 500,000,000 453.385.565
102-0001 BANK BCA (SKEE,IB,PSI/12/034 19.200000  434.185.565
102-0001 BANK BCA BUMI MAS, B, 2DRUMTEXRONTUREX 46-INV:8223P51/11/049 14841200 419.344.365
102-0001 BANK BCA SINAR BARU CASTABLE,IB,PSI/12/035 9.900.000  409.444.365
102-0001 BANK BCA SUMBER MAS INTINUSA,IB,PS/12/007.008 63.965.000  345479.365
102-0001 BANK BCA KARYAWAN PROD,BKE,CK 205550,IURAN DES 18 14434171 330.995.194
102-0001 BANK BCA IMMANUEL,IB,BUNGA PINJ,10MX1.8%X30HARI,PPH 15% 153000000  177.995.194
102-0001 BANK BCA (SKEE,IB,PSI/12/041 93.000.000 84995194
102-0001 BANK BCA NUSANTARA(SURYA AGUNG] IB,RTR/1812/018 67446792 17548402
102-0001 BANK BCA BCAS,BANK CHARGE 30000 17518402
102-0001 BANK BCA BCAB BUNGA 140,002 17.658.404

Setelah itu, auditor akan melakukan pemeriksaan saldo akhir
pada rekening koran dan buku besar. Berdasarkan Gambar 3.61 dan
Gambar 3.62, terdapat saldo akhir sebesar Rpl17.658.403,12 pada
rekening koran Bank BCA dan saldo akhir sebesar Rp17.658.404 pada
saldo akhir buku besar akun Bank BCA yang dimiliki PT SIP.
Selanjutnya, auditor akan meng-input nama klien yaitu PT SIP,
Prepared by SW, Reviewed by IAA dan Index KKP 41.01.2-3.
Selanjutnya, auditor akan meng-input pada kolom account number
yaitu 102-0001, bank name yaitu Bank BCA, rekening number sebesar
7640368998, balance according to general ledger sebesar
Rp17.658.404 dan balance according to bank statement sebesar

Rp17.658.403,12. Hal tersebut akan menghasilkan kertas kerja

pemeriksaan seperti Gambar 3.63 berikut ini:
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Gambar 3.63
Hasil Mencocokkan Saldo Akhir Bank PT SIP

7 A member of Prepared by: Date: Index:
KANAKA PURADIREDJA, SUHARTONO 1
" Public Accountant, Tax and Business Advisory Services N ex I a 4.01.2:3
b International
PTSIP Reviewed by: Date: Period:

CASH AND CASH EQUIVALENTS

31-Dec-18
BANK RECONCILIATION
in DR Rupiah
No.  AccountNo Bank Name Account Number Ending Balance According to Difference Note
General Ledger Bank Statement
1 102-0001  [BANKBCA 7640368998 17.658.404 17.658.403 0,88 |SELISIH PEMBULATAN

2

3
Total

17.658.404 17.658.403

Gambar 3.63 merupakan hasil mencocokkan saldo akhir
rekening koran dengan buku besar akun bank untuk tahun 2018.
Terdapat selisih sebesar Rp0,88 yang disebabkan karena pembulatan
pada saat pencatatan transaksi. Selanjutnya auditor akan menarik
kesimpulan bahwa tidak ada selisih yang menyebabkan salah saji
material material antara saldo akhir akun bank pada buku besar dan

saldo akhir akun bank pada rekening koran.

E. Menyusun KKP Konfirmasi Piutang Usaha (Lampiran 25)

Dalam pekerjaan ini dilakukan KKP Konfirmasi Piutang Usaha PT SIP
untuk periode 31 Desember 2018. Langkah pertama yang harus
dilakukan dalam membuat KKP Konfirmasi piutang usaha adalah
memperoleh dokumen berupa surat konfirmasi kepada customer yang

sudah dijawab dan saldo akhir pada buku besar akun piutang PT SIP
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tahun 2018. Setelah auditor memperoleh semua data, auditor akan
membandingkan saldo akhir pada buku besar piutang usaha dengan
jawaban konfirmasi dari customer. Berikut merupakan contoh jawaban
konfirmasi piutang dan saldo akhir akun piutang pada buku besar PT

SIP tahun 2018:

Gambar 3.64
Contoh Jawaban Surat Konfirmasi Piutang Usaha PT SIP

Kepada Yth.

KAP Kanaka Puradireja, Suhartono dan Rekan
Rukan Taman Meruya Blok M/60

Jakarta Barat, Indonesia, 11629

Alamat email :
Denaan ini kami menyatzlha“Mnng.hT' i per 31 Desember 2018 kepad PT SIP
adalah sebesaj Rp. 23.810.129.365
Hormat Kami,
LSt \m\“
JAKAGEH
Gambar 3.65
Contoh Buku Besar Piutang Usaha PT SIP
Tanggal |Moakun|  Mamaskun | Keterangan | Debet | Kredit | Saldo
27/12/2018 110-0034 A/R PT SA 938.303.997 - 23.311.364 661
27/12/2018 110-0034 AfRPT SA 1976.231.031 - 25.287.595 692
27/12/2018 110-0034 A/R PT SA 1.459.199.993 - 26.746.795 685
28/12/2018 110-0034 A/R PT SA - 350.000.000 26.396.795.685
28/12/2018 110-0034 AfRPT SA - 350.000.000 26.046.795 685
28/12/2018 110-0034 A/R PT SA - 195.000.000 25.851.795.685
28/12/2018 110-0034 A/R PT SA - 200.000.000 75.651.795 685
28/12/2018 110-0034 AfRPT SA - 292 500.000 25.359.295 B85
28/12/2018 110-0034 A/R PT SA - 249.166.320 25.110.129.365
28/12/2018 110-0034 A/R PT SA - 200.000.000 24.910.129.365
31/12/2018 110-0034 AfRPT SA - 350.000.000 24 5680.129 365
31/12/2018 110-0034 A/R PT SA - 100.000.000 24 460.129.365
31/12/2018 110-0034 A/R PT SA - 250.000.000 24.210.129.365
31/12/2018 110-0034 AfRPT SA - 200.000.000 a0 120

31/12/2018 110-0034 |A/R PT S5A - 200.000.000 23.810.129.365
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Berdasarkan hasil Gambar 3.64 dan Gambar 3.65, auditor
melakukan perekapan dengan meng-input saldo tersebut ke dalam file
excel ke dalam KKP Konfirmasi Piutang. Data yang di-input berupa
nama Klien yaitu PT SIP, Prepared by SW, Reviewed by IAA dan Index
yaitu 41.02.2-2. Selanjutnya, auditor akan meng-input pada kolom
nama customer yaitu PT SS, amount sebesar Rp23.810129.365 yang
diambil dari saldo akhir buku besar, memberi tickmark (') pada kolom
“Yes” karena telah dilakukan konfirmasi, dan confirmation sebesar
Rp23.810129.365 yang diambil dari jawaban konfirmasi. Jika terdapat
selisih, auditor akan menambahkan penyebab terjadinya selisih pada
kolom Keterangan. Hal ini akan menghasilkan KKP konfirmasi piutang
usaha seperti pada Gambar 3.66 berikut ini:

Gambar 3.66
Hasil KKP Konfirmasi Piutang Usaha

7 KANAKA PURADIREDJA, SUHARTONO A membe.r : il | el
" Public Accountant, Tax and %I:simes: Advisory Services @ NeXIa “ - m

: International
PTSIP Reviewed by: 'Date: Period:
ACCOUNTS RECEIVABLE m 31-Dec18
KONFIRMASI PIUTANG
Tujuar Semua piutang usaha adalah sah dan hak perusahaan

Semua piutang usaha telah dicatat dengan benar
0 0 0 ’ ° 0 0 D ; 39 93 0
0 D ) D
- 3000512019

2 |PTSS 23810129365 | 23.810.129.365 - 3000512019

ST r0) VECRR 72 178 B LEzswra e - 3000512019

4 |PTCBS 9475999417 9475999417 - 3000512019
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Gambar 3.66 merupakan hasil dari KKP Konfirmasi Piutang
Usaha untuk tahun 2018 dan ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat
selisih antara saldo akhir akun Piutang Usaha pada buku besar dengan
saldo akhir akun Piutang Usaha pada jawaban surat konfirmasi Piutang

Usaha yang menyebabkan adanya salah saji material.

. Menyusun KKP Konfirmasi Utang Usaha (Lampiran 26)

Dalam pekerjaan ini dilakukan KKP Konfirmasi Utang Usaha PT SIP
untuk periode 31 Desember 2018. Langkah pertama yang harus
dilakukan dalam membuat KKP Konfirmasi utang usaha adalah
memperoleh dokumen berupa surat konfirmasi kepada supplier yang
sudah dijawab dan saldo akhir pada buku besar akun utang PT SIP
tahun 2018. Setelah auditor memperoleh semua data, auditor akan
membandingkan saldo akhir buku besar utang usaha dengan jawaban
surat konfirmasi utang yang dimiliki PT SIP yang telah dikirimkan
sebelumnya. Berikut merupakan contoh jawaban konfirmasi utang dan

saldo akhir akun utang pada buku besar PT SIP tahun 2018:
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Kepada Yth.
KAP Kanaka Puradireja, Suhartono dan Rekan
Rukan Taman Meruya Blok M/80
Jakarta Barat, Indonesia, 11629

@kanaka.co.id

Alamat email : alya

Dengan ini kami menyata
adalah sebesar|Rp. 58.241.403.887

Tanggal | No Akun

Gambar 3.67

Contoh Jawaban Surat Konfirmasi Utang Usaha PT SIP

Nama Akun

Gambar 3.68
Contoh Buku Besar Utang Usaha PT SIP

Keterangan

Debit

Kredit

Saldo

12/12/2018 201-0001
13/12/2018 201-0001
14/12/2018 201-0001
15/12/2018 201-0001
16/12/2018 201-0001
17/12/2018 201-0001
18/12/2018 201-0001
18/12/2018 201-0001
18/12/2018 201-0001
19/12/2018 201-0001
20/12/2018 201-0001
20/12/2018 201-0001
21/12/2018 201-0001
22/12/2018 201-0001
23/12/2018 201-0001
28/12/2018 201-0001
28/12/2018 201-0001
29/12/2018 201-0001
30/12/2018 201-0001
30/12/2018 201-0001

HUTANG USAHA - PT OKE
HUTANG USAHA - PT OKE
HUTANG USAHA - PT OKE
HUTANG USAHA - PT OKE
HUTANG USAHA - PT OKE
HUTANG USAHA - PT OKE
HUTANG USAHA - PT OKE
HUTANG USAHA - PT OKE
HUTANG USAHA - PT OKE
HUTANG USAHA - PT OKE
HUTANG USAHA - PT OKE
HUTANG USAHA - PT OKE
HUTANG USAHA - PT OKE
HUTANG USAHA - PT OKE
HUTANG USAHA - PT OKE
HUTANG USAHA - PT OKE
HUTANG USAHA - PT OKE
HUTANG USAHA - PT OKE
HUTANG USAHA - PT OKE
HUTANG USAHA - PT OKE

14 HARI OPER KE BERBUNGA

VITA,PELUNASAN BILLET 223.331

VITA,BILLET
VITA,BILLET
VITA,BILLET
VITA,BILLET
VITA,BANK
VITA,BANK
VITA,BILLET
VITA,BILLET,IPFB/12/014
VITA,BILLET,IPFB/12/016

VITA,PINDAH KE HUTANG BERB!L

VITA,BILLET,IPFB/12/018
VITA,BILLET,IPFB/12/019

VITA,1.006 BTG,442.210 KG BILLE

BAYAR VITA

VITA,333.740KG BILLET
VITA,443.380KG BILLET
VITA,388.020KG BILLET
VITA,387.450KG BILLET

935.424.000
1.875.972.000
2.738.568.000
1.402.380.000
1.866.312.000
2.788.464.000

600.126.000
1.3959.356.000
3.315.411.000
1.791.639.000

897.237.000
278.478.000

2.578.501.107

6.000.000.000

3.581.501.000

23.395.912
2.703.254.000
3.591.378.000

52.435.569.868
50.559.597.868
47.821.029.868
46.418.649.868
44.552.337.868
41.763.873.868
41.163.747.868
43.742.248.975
42.342.892.975
39.027.481.975
37.235.842.975
43.235.842.975
42.338.605.975
42.060.127.975
45.642.028.975
45.665.424.887
48.368.718.887
51.960.096.887

3.142.962.000
3.138.345.000

S IUS 05,007

58.241.403.887

391.017.850.240

404.784.627.252

Berdasarkan hasil Gambar 3.67 dan Gambar 3.68,

auditor

melakukan perekapan dengan meng-input saldo tersebut ke dalam file

excel ke dalam KKP Konfirmasi Utang. Data yang di-input berupa
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nama klien yaitu PT SIP, Prepared by SW, Reviewed by IAA dan
Index yaitu 41.09.2-1. Selanjutnya, auditor akan meng-input pada
kolom nama supplier yaitu PT OKE, amount sebesar
Rp58.241.403.887 yang diambil dari saldo akhir buku besar, memberi
tickmark ( V) pada kolom “Yes” karena telah dilakukan konfirmasi,
dan confirmation sebesar Rp58.241.403.887 yang diambil dari
jawaban konfirmasi. Jika terdapat selisih, auditor akan menambahkan
penyebab terjadinya selisin pada kolom Keterangan. Hal ini akan
menghasilkan KKP Konfirmasi Utang Usaha seperti pada Gambar

3.69 berikut ini:

Gambar 3.69
Hasil KKP Konfirmasi Utang Usaha

A member of

’7‘ KANAKA PURADIREDJA, SUHARTONO

Prepared by:

Date:

Index:

n
Public Accountant, Tax and Business Advisory Services @ NEX|a SwW 41.09.21
International
Reviewed by: | Date: Period:
ACCOUNTS PAYABLE IAA 31Dec18
KONFIRMASI PIUTANG

Tujuan Utang usaha merupakan kewajiban perusahaan atas barang dan jasa yang diterima
Utang usaha telah dicatat dengan lengkap dan benar

Confirmation

No. Nama Customer Amount Confirmation  Difference
Yag No

Tidak
Disemiui

Tanggal
Dikirim

Tanggal
Diterima

Keterangan

PT OKE (56.241403887)] (58.241403.887)

30/0512019

Sl il —
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Gambar 3.69 merupakan hasil dari KKP Konfirmasi Utang

Usaha untuk tahun 2018 dan ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat

selisih yang antara saldo akhir akun utang usaha pada buku besar

dengan saldo akhir akun utang usaha pada jawaban surat konfirmasi

dari supplier yang menyebabkan adanya salah saji material.

G. Membuat Rekalkulasi Penyusutan Aset Tetap (Lampiran 27)

Dalam melakukan perhitungan penyusutan aset tetap, terlebih dahulu

auditor meminta rincian aset tetap yang dimiliki oleh PT. SIP sampai

dengan tanggal 31 Desember 2018. Gambar di bawah merupakan

rincian aset tetap perusahaan:

Gambar 3.70
Rincian Aset Tetap (Bangunan) PT SIP
1 2 3 4 5 6 7 8 9
No BANGUNAN 2016
Nama luas | TP HP UE| Penyusutan |Akum.Penyusutan| Nilai Buku
1 |Kantor Utama 6.138 |1-Jan-08| 17.882.582.376 | 20 | 819.853.300 9.411.098.438 | 8.471.483.937
2 |Kantor & Mess 1.240 |1-Jan-08| 2.851.053.021| 20| 142.552.651 1.636.362.300 | 1.214.690.721
3 [Pabrik Produksi 1 12.788 |1-Jan-08| 21.781.548.369 | 20 | 1.089.077.418 |  12.501.522.885 | 9.280.025.484
4 |Pabrik Produksi 2 9.888 |1-Jan-08| 16.842.040.146 | 20 | 842.102.007 9.666.491.415 |  7.175.548.731
5 |Gudang Bahan Jadi (Besi Beton) | 16.416 |1-Jan-08| 25.255.140.287 | 20 | 1.262.757.014 |  14.495.191.477 | 10.759.948.811
6 |Gudang Bahan Jadi (Bilet) 4.896 |1-Jan-08| 9.710.248.185 [ 20 | 485.512.409 5.573.198.372 | 4.137.049.813
10 1 12 13 14 15
2017 2018

KUy, FEN 1

Nilai Buk

KUM, FEI 1

853, 10.230.951.738 | 7.651.630.637 - | 10.230.951.738 { 7.651.630.
142.552.651 1.778.914.951 | 1.072.138.070 | 144.532.549 1.923.447.500 |  927.605.521
1.089.077.418 |  13.590.600.304 | 8.190.948.066 | 1.104.203.494 | ~ 14.694.803.797 | 7.086.744.572
842.102.007 |  10.508.593.422 | 6.333.446.724| 853.797.869 |  11.362.391.291 | 5.479.648.855
1262.757.014 | 15.757.948.491 | 9.497.191.796 | 1.280.295.306 |  17.038.243.797 | 8.216.896.490
485.512.409 6.058.710.781 | 3.651.537.404 | 492.255.637 6.550.966.418 | 3.159.281.767
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Gambar 3.70 adalah rincian aset tetap bangunan yang dimiliki
PT SIP beserta perhitungan penyusutannya mulai dari tahun 2016.
Dari rincian aset tetap PT SIP, auditor dapat mengetahui, misalnya
Bangunan Kantor Utama diperoleh pada tanggal 1 Januari 2008
dengan nilai Rp17.882.582.376 dan memiliki masa manfaat 20 tahun.
Rincian aset tetap yang diberikan oleh pihak manajemen perusahaan
sudah lengkap karena sudah mencantumkan bulan perolehan aset
tetap. Ketika auditor telah meyakini bahwa nilai perolehan atas aset
tetap tersebut telah dicatat dengan benar, langkah selanjutnya adalah
auditor melakukan pemeriksaan terhadap penyusutan aset tetap yang
telah dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. Pemeriksaan yang
dilakukan adalah dengan melihat penyusutan aset tetap tersebut telah
dihitung berdasarkan metode penyusutan dan masa manfaat ekonomis
yang telah ditetapkan sebelumnya. Kebijakan akuntansi mengenai aset
tetap tersebut dapat dilihat pada catatan atas laporan keuangan PT SIP.
Berikut adalah Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK) PT SIP tahun

2018:

141



Gambar 3.71
Catatan atas Laporan Keuangan PT SIP Bagian Aset Tetap
Aset Tetap
Aset tetap dibukukan berdasarkan biaya perolehan setelah dikurangi akumulasi penyusutan. Kecuali tanah yang tidak
disusutkan, penyusutan aset tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus (straight line method ) berdasarkan
umur dan masa manfaatnya, dengan rincian sebagai berikut :

Jenis aset Masa manfaat
Tidak dissutkan
| Bangunan Permanen 20 tahun
Bangunan Non-Permanen 10 tahun
Mesin-mesin 4 tahun
Inventaris listrik 4 tahun
Kendaraan 4 tahun
Inventaris kantor 4 tahun

Pada Gambar 3.71, tertulis bahwa penyusutan aset tetap
dihitung menggunakan metode garis lurus (straight line method)
dengan masa manfaat ekonomis 20 tahun untuk bangunan permanen
dan 10 tahun untuk bangunan non-permanen. Selanjutnya, auditor
mulai melakukan pemeriksaan terhadap perhitungan penyusutan aset
tetap pada kertas kerja pemeriksaan aset tetap dan melakukan
penghitungan kembali penyusutan aset tetap menurut auditor. Saat
melakukan rekalkulasi penyusutan aset tetap, auditor menghitung tarif
penyusutan terlebih dahulu. Jika perusahaan menggunakan kebijakkan
metode penyusutan garis lurus, menghitung tarif penyusutan dapat

dilakukan dengan membagi 100% dengan masa manfaat aset tetap.
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Misalnya, Kantor Utama memiliki masa manfaat 20 tahun sehingga

tarif penyusutannya adalah:

Tarif penyusutan = 100% / 20 tahun
=5%
Setelah auditor menghitung tarif penyusutan, auditor

menghitung penyusutan Kantor Utama tahun 2018. Berikut adalah

perhitungan penyusutan yang dilakukan oleh auditor:

Penyusutan tahun 2018

=5% x Rp17.882.582.376
= Rp894.129.118,78/ tahun

Setelah auditor menghitung penyusutan tahun 2018, auditor

akan meng-input nominalnya pada rekalkulasi aset tetap seperti pada

Gambar 3.72 berikut ini:

Gambar 3.72
Rekalkulasi Penyusutan Aset Tetap Bangunan PT SIP
1 2 3 4 5
No |Nama Bangunan 2016 Rekalkulasi 2016
Penyusutan | Depre per tahun Control
1 [Kantor Utama 819.853.300 894.129.119 | 74.275.819
antor ess .592. .992. -
3 |Pabrik Produksi 1 1.089.077.418 1.089.077.418 -
4 [Pabrik Produksi 2 842.102.007 842.102.007 -
5 |Gudang Bahan Jadi (Besi Beton) 1.262.757.014 1.262.757.014 -
6 |Gudang Bahan Jadi (Bilet) 485.512.409 485.512.409 -
6 7 8 9 10 1
2017 Rekalkulasi 2017 31 Desember 2018 Rekalkulasi 2018
Penyusutan | Depre per tahun Control Penyusutan Depre per tahun | Control
819.853.300 894.129.119 | 74.275.819 819.853.300 894.129.119 74.275.819
1.089.077.418 1.089.077.418 - 1.104.203.494 1.089.077.418 (15.126.075)
842.102.007 842.102.007 - 853.797.869 842.102.007 (11.695.861)
1.262.757.014 1.262.757.014 - 1.280.295.306 1.262.757.014 (17.538.292)
485.512.409 485.512.409 - 492.255.637 485.512.409 (6.743.228)
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Berdasarkan Gambar 3.72, ditemukan adanya perbedaan antara
perhitungan penyusutan aset tetap bangunan Kantor Utama PT SIP
oleh akuntan PT SIP dengan auditor sebesar Rp74.275.819 setiap
tahunnya. Perhitungan penyusutan oleh akuntan PT SIP sebesar
Rp819.853.830/tahun, sedangkan perhitungan auditor adalah
Rp894.129.119/tahun. Berdasarkan perhitungan di atas, auditor
menyimpulkan adanya kesalahan penyajian terhadap saldo akumulasi
penyusutan aset tetap pada laporan keuangan PT SIP tahun 2018.

H. Meng-input Rekapitulasi BAP Cash Opname (Lampiran 28)
Dalam melakukan rekapitulasi berita acara pemeriksaan kas, langkah
pertama yang harus dilakukan adalah memperoleh dokumen berita
acara pemeriksaan kas. Setelah memperoleh dokumen yang diperlukan,
auditor akan meng-input BAP cash opname ke dalam file excel. Berikut

adalah sumber dokumen BAP Cash Opname:

Gambar 3.73
BAP Cash Opname PT SIP
5. UANG DALAM KAS T I—
1. Uang tunai
3. Uang Kertas

5.483 Lembar 100.000 = Rp 548.300.000

1.036 Lembar 50.000 = Rp ~51.800.000

521 Lembar 20.000 = Rp 10.420.000

1.020 Lembar 10.000 = Rp 10.200.000

67 Lembar 5.000 = Rp 335.000

227 Lembar 2.000 = Rp 454.000

b.  Uang kecil seharga T

20 Coin 1.000 = Rp 20.000

7 Coin 500 = Rp 3.500

Rp 621.532.500
2. Surat-surat berharga
= Rp
= Rp
Rp
Jumlah uang dalam kas Rp 621.532.500
e ———————————
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Selanjutnya, auditor akan memasukkan saldo yang terdapat

dalam BAP cash opame dan melaporkan hasil input kepada senior

auditor. Berikut adalah Hasil input BAP cash opname PT SIP:

Gambar 3.74
Hasil Input BAP Cash Opname PT SIP
7 A member of Prepared by: Date: Index: |
KAMAKA PURADIREDJA, SUBART :
(@ onmomensmme ONexia [~
Internationa
PTSIP Reviewed by: Date: Period: |
CASH AND CASH EQUIVALENTS BA 31-Dec-18
CASH OPNAME
A SISA UANG KAS MENURUT BUKU KAS
Sisa menurut buku kas pada tanggal 31 Desember 2013 501 016.148
Mutzed dari tanggal 1 Jan 2019 =4 18 Juni 2019
Jumizh debit 18.1061.970.4%0
Jumizh kredit 18031454128 3 516352
Sisa buku kas pada angga 621 532 500
Pemasukkan uang yang belom dibukukan
Pengeluaran uang yang belum dibukukan
621332500
B UANG DALAM KAS
Uang tuna
5483 lembar 100000 548.300.000
1036 lembar 50000 51.800.000
521 lembar 20000 10.420.000
1020 lembar 10000 10.200.000
&7 lembar 5.000 335000
2287 lembar 2,000 454000
Uang ke
20 Keping 1.000 20.000
T Keping 500 3.500
621 332500
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I. Melakukan Pengungkapan akun Utang Bank pada Catatan Atas
Laporan Keuangan (Lampiran 29)
Dalam pekerjaan ini, auditor melakukan disclosure utang bank pada
CaLK PT SIP tahun 2018 tentang restrukturisasi utang bank. Dokumen
yang dibutuhkan untuk melakukan disclosure adalah CaLK PT SIP
tahun 2018 dan SPPK restrukturisasi utang. Berikut adalah SPPK PT
SIP:

Gambar 3.75

CaLK PT SIP Bagian Utang Bank
15. UTANG BANK

Rincian akun ini pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 sebagai berikut -

31 Des 2018 31 Des 2017
Utang bank jangka panjang
PT Bank Mandiri (Persero), Thk
Kredit modal kerja 384.896.309.500 387.296.309.500
Kredit investasi 47.250.000.000 48 050.000.000
Jumlah Utang Bank 432.146.309.500 435.346.309.500
Utang bank jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun
PT Bank Mandiri (Persero), Thk
Kredit modal kerja 4 266.000.000 2.400.000.000
Kredit investasi 934.000.000 800.000.000
5.200.000.000 3.200.000.000
Utang bank jangka panjang setelah dikurangi bagian
yang jatuh tempo dalam satu tahun : 426.946.309.500 432.146.309.500
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Gambar 3.76
Contoh SPPK PT SIP

Perihal : Surat Persetujuan Restrukturisasi Fasilitas Kredit a.n. PT |

Dengan Hormat,

Menunjuk surat Saudara tanggal tanggal 05 September 2017, perihal permohonan
restrukturisasi fasilitas kredit dengan ini kami menyampaikan penawaran restrukturisasi
fasilitas kredit dengan ketentuan dan syarat sbhb:

A. Ketentuan
1. KMK Non Revolving-1
a. Limit kredit > R.E 50.000.000.000 (Lima Puluh Miliar Rupiah)
b. Jenis kredit : | Kredit Modal Kerja
& Sifat kredit
Semula : | Revolving
| ”M'e‘n'jadi E Ndh-revblving

d. Tujuan : = Untuk kebutuhan modal kerja industri dan perdagangan besi beton

| penggunaan |
e. Jangka waktu : | » Sejak tanggal penandatanganan Perjanjian Restrukturisasi Kredit s.d

| tanggal 23 Desember 2025, dengan skedul angsuran terlampir. |

* Pelunasan dipercepat dan atau pembayaran mendahului angsuran tidak
dikenakan denda (penalti).
Suku bunga : | 9% p.a. berlaku sejak penandatanganan Perjanjian Restrukturisasi Kredit
- September 2017 s.d Desember 2017 efektif 3,5% p.a, BYDT 5,5% p.a.
Tahun 2018 efektif dibayar 3,5% p.a, BYDT 5,5% p.a.

Tahin MN10 afalbtif dikaume A N n 2 DVATE N n A

Setelah memperoleh dokumen yang diperlukan, auditor akan
memeriksa konten atau isi dari SPPK. Selanjutnya, auditor akan
mengungkapkan isi dari SPPK ke dalam CaLK PT SIP bagian utang
bank. Yang diungkapkan adalah limit  kredit sebesar
Rp50.000.000.000, tujuan kredit yaitu untuk kebutuhan modal kerja
industri dan perdagangan besi beton, jangka waktu yaitu sampai
dengan 23 Desember 2015, dan biaya administrasi yang diperlukan
sebesar Rp10.000.000. Berikut adalah hasil dari disclosure utang bank

pada CaLK PT SIP menurut SPPK:
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Gambar 3.77
Disclosure Utang Bank pada CaLK PT SIP

13, UTANG BANK (LANJUTAN)
PT Bank Mandiri (Persero), Thk

Berdasarkan Surat Persefujuan Restruktunsasi Fasiltas Kredit No, SAM.SA1LW01/462/2017 tanggal 20 September 2017,
Perusahaan telah mendapatkan persetujuan kredit dari PT Bank Mandin (Persero) Tok dengan ketentuan dan syarat

SELaUd] De Ik

KMK Non Revolving -1
Limit kredit + Rp50.000,000,000
Tujuan  Untuk kebutuhan modal kerja industn dan perdagangan besi befon

Jangka Waktu  5ampai dengan 23 Desember 2025

Biaya adm  Rp10.000.000

AMA Non Revolving -

Limit kredit + Rp50.000.000,000

Tujuan  Untuk kebutuhan modal kerja industn dan perdagangan besi beton
Jangka Wakiu  Sampai dengan 23 Desember 2025

Biaya adm  Rp10.000.000

3.3.2 Kendala yang Ditemukan

Dalam melaksanakan kerja magang di KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono,
terdapat beberapa kendala yang dialami selama proses pemeriksaan laporan

keuangan. Adapun kendala-kendala yang ditemukan adalah sebagai berikut:

1. PTBSI
Terdapat data yang bermasalah yaitu buku besar yang tidak memiliki kolom

saldo awal dikarenakan adanya masalah internal pada PT BSI.
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2. SHD
Terdapat ketidaklengkapan data dari SHD yang menghambat pelaksanaan
audit. Data tersebut adalah buku besar bank yang tidak memiliki kolom
saldo awal dan buku besar yang belum lengkap karena tidak semua akun
sudah diberikan kepada auditor. Selain itu pada buku besar bank yang sudah

diperoleh auditor, keterangan transaksi masih belum lengkap.

3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan

Berikut ini merupakan solusi-solusi yang dilakukan dalam mengatasi

kendalakendala yang ditemukan selama proses pemeriksaan berlangsung:

1. PTBSI
Meminta kembali buku besar seluruh akun PT BSI yang disertai dengan
kolom saldo awal.

2. SHD
Meminta kepada pengurus SHD untuk segera mengirimkan buku besar

secara lengkap dan memiliki saldo awal dan keterangan yang lengkap.
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